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 MOTTO 
                                        
                         
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
 
)ير اخبلا ٍاّر( ََُوَّلَع َّ  َىاَء ُْرقْلا َنََّلَعت ْيَه ْنُكُرٍْ َخ 
Artinya: “Sebaik- baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur‟an dan 
mengajarkannya.” (HR. Bukhori) 
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 ABSTRAK 
 
Sapti Yantiningsih, Agustus 2017, Prestasi Pelajaran Qur’an Hadis dan 
Ketenangan Jiwa ditinjau dari Intensitas Membaca Al-Qur’an Siswa 
Kelas VIII di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Ari Wibowo, M.Si., M.Pd. 
 
Kata Kunci: Intensitas Membaca Al-Qur‟an di Rumah, Prestasi Belajar Qur‟an 
Hadis, Ketenangan Jiwa  
 
Di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali membiasakan siswa-siswinya 
membaca Al-Qur‟an juz 30 sebelum pembelajaran dimulai. Melalui pembiasaan 
tersebut seharusnya siswa-siswinya memiliki prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
yang baik. Namun pada kenyataannya siswa-siswi kelas VIII prestasi pelajaran 
Qur‟an Hadis hanya 50% yang tuntas dari KKM. pada usia siswa-siswi kelas VIII 
antara 13-14 tahun kondisi jiwa anak mengalami kegoncangan. Kondisi ini sering 
membuat anak mengalami kurang tenang di jiwanya. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui: 1) Intensitas Membaca Al-Qur‟an, 2) Prestasi Belajar 
Qur‟an Hadis, 3) Ketenangan Jiwa 4) Ada atau tidaknya perbedaan antara 
Intensitas Membaca Al-Qur‟an terhadap Prestasi Belajar Qur‟an Hadis,. 5) Ada 
atau tidaknya perbedaan antara Intensitas Membaca Al-Qur‟an terhadap 
Ketenangan Jiwa. 6) Ada atau tidaknya perbedaan antara Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis dan Ketenangan Jiwa ditinjau dari Intensitas Membaca Al-Qur‟an 
Siswa Kelas VIII di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017. 
 
Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
kausal komparatif. Tempat dan waktu penelitian di MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali dari Juni 2016- Juli 2017. Populasi dalam penelitian ini 153 siswa. 
Sampel diambil 3 kelas yaitu kelas D, F, G dengan jumlah 78 siswa. Data yang 
diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji 
cobakan kemudian diuji validitas dan reliabilitas dengan jumlah responden 50 
siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan: : 1) Intensitas Membaca Al-Qur‟an Siswa 
Kelas VIII di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali tergolong sedang 66,67%, 2) 
Prestasi Belajar Qur‟an Hadis Siswa Kelas VIII di MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali tergolong sedang 69,23%, 3) Ketenangan Jiwa Siswa Kelas VIII di 
MTsN Tinawas Nogosari Boyolali tergolong sedang 73,08% 4) Adanya 
perbedaan Prestasi Belajar Qur‟an Hadis ditinjau dari Intensitas Membaca Al-
Qur‟an Nilai PES (Partial Eta Squared) yaitu 0,168 > 0,05 maka H0 ditolak,. 5) 
Adanya perbedaan Ketenangan Jiwa ditinjau dari Intensitas Membaca Al-Qur‟an 
(Partial Eta Squared) yaitu 0,309 > 0,05 maka H0 ditolak. 6) Adanya perbedaan 
antara Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis dan Ketenangan Jiwa ditinjau dari 
Intensitas Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas VIII di MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali Tahun  2017 nilai  F test untuk hotelling trace sebesar 9,702 dan 
signifikansi pada 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pelajaran Al- Qur‟an Hadis  sudah mulai diberikan sejak kelas I 
Madrasah Ibtidaiyah, mata pelajaran tersebut diharapkan mampu 
membekali anak dalam hal membaca Al-Qur`an dengan lancar dan benar. 
Namun, porsi pelajaran Al Qur`an Hadis yang hanya 2 jam pelajaran setiap 
minggunya, dirasa kurang efektif untuk menyampaikan materi dengan 
baik. Waktu untuk anak-anak berlatih membaca dan menulis huruf Al- 
Qur`an tidak dapat maksimal. 
Oleh sebab itu, untuk meningkatkan hasil belajar Al- Qur‟an Hadis 
siswa ditekankan untuk mengikuti  kegiatan ekstrakulikuler Baca Tulis Al- 
Qur‟an  atau pun dapat belajar mengaji di Tempat Pendidikan Al- Qur‟an 
di desanya. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 4) prestasi belajar pada 
Al- Qur‟an Hadis merupakan hasil dari kegiatan proses belajar-mengajar 
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. 
Pada sebuah lembaga pendidikan tentunya mempunyai ketentuan 
untuk mengukur prestasi belajar Al- Qur‟an Hadis siswa. Seperti halnya di 
Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang memiliki kewenangan sendiri dalam 
menentukan kriteria ketuntasan minimum atau sering disebut KKM. 
Tentunya KKM di tingkat SMP dan MTs itu berbeda bahkan di setiap 
Madrasah pun berbeda KKM-nya karena tergantung kepada Kepala 
Madrasah dalam menetapkan KKM untuk Madrasahnya. Dengan adanya 
penetapan KKM guru mempunyai tolok ukur dalam setiap pembelajaran. 
Realitanya, guru mata pelajaran Qur‟an Hadis harus memberikan  
nilai siswa yang memenuhi atau pun melebihi KKM  dalam proses belajar-
mengajar. Ini akan menjadi beban bagi guru mengingat kemampuan anak 
yang berbeda-beda. Menurut Ibu Eni Setyawati, S.Pd.I (Wawancara, 
15/10/2016), Guru Al- Qur‟an Hadis di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali 
bahwa KKM pelajaran Al- Qur‟an Hadis kelas delapan tahun pelajaran 
2016/ 2017 adalah 73 untuk semester 1 dan 74 untuk semester 2. Menurut 
 Beliau prestasi Al- Qur‟an Hadis di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali 
kelas delapan sesuai hasil mid semester 1 tahun pelajaran 2016/2017 
sekitar 50% yang mampu mencapai KKM. Siswa yang kurang dari KKM 
biasanya diadakan remidiasi dengan mengulang mengerjakan soal mid 
semester 1.  
Meskipun di MTs ini setiap pagi membaca Al- Qur‟an juz 30 dan 
setoran hafalan setelah pulang sekolah, akan tetapi masih ada siswa kelas 
delapan yang belum  bisa membaca Al-Qur‟an, mengingat input yang di 
dapat tidak hanya lulusan dari MI tetapi juga sekolah dasar di sekitarnya. 
Kondisi tersebut akan menimbulkan kegelisahan bagi guru Al- Qur‟an 
Hadis. Guru  mempunyai beban tersendiri untuk mengajari siswa yang 
belum bisa membaca Al- Qur‟an setelah lulus dari MTs menjadi bisa 
menghafal Al- Qur‟an juz 30.  
Dalam pendidikan formal, guru sebagai pendidik harus dapat 
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
tersebut, karena sangat penting untuk membantu siswa dalam rangka 
pencapaian prestasi belajar yang diharapkan.(Muhammad Fathurrohman 
dkk, 2012: 119). 
Menurut Muhibbin Syah (2008: 135), faktor yang mempengaruhi 
belajar siswa yaitu, (1) faktor internal meliputi dua aspek yaitu aspek 
fisiologis dan aspek psikologis, (2) faktor eksternal meliputi faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan non sosial. Aspek fisiologis 
berkaitan dengan organ tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan 
manusia sedang aspek psikologis berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir 
maupun dari apa yang telah diperoleh ketika belajar.  
Faktor yang mempengaruhi prestasi pelajaran Qur‟an Hadis  adalah 
pada aspek psikologis/rohani dan lingkungan sosial. Aspek psikologis/ 
rohani erat kaitanya dengan  kondisi jiwa anak seperti intelegensi, 
motivasi,  sikap dan lain-lain. Kegiatan membaca Al- Qur‟an termasuk 
dalam aspek kerohanian. Sedang lingkungan sosial berkaitan dengan orang 
tua, guru, teman dan lain-lain yang berada di lingkungan sekitar siswa yang 
mendorong siswa untuk berkembang. Dilihat dari faktor lingkungan sosial, 
 MTsN Tinawas Nogosari boyolali mendukung siaswa untuk berprestasi 
dalam pelajaran Qur‟an Hadis. Sebab guru Qur‟an Hadis selalu 
menekankan siswa untuk membaca Al- Qur‟an dan terjemahannya. Selain 
itu dari madrasah, mengharapkan siswa hafal minimal juz 30 ketika lulus 
dari MTs.  
Rata-rata usia anak MTs kelas VIII adalah 13 samapai 14 tahun. 
Menurut Umi Kulsum (2015: 1) usia 13 atau 14 tahun adalah masa tidak 
stabilnya emosi dimana perasaan sering tidak tenteram, keyakinannya pun 
akan terlihat mundur maju (ambivalence) serta pandangan terhadap sifat-
sifat Tuhan akan berubah-ubah sesuai dengan kondisi emosinya pada 
waktu tertentu. Kadang-kadang terasa sekali olehnya keyakinan kepada 
Tuhan hingga terasa dekat dan seolah-olah ia berdialog langsung dengan-
Nya, kadang-kadang ia merasa jauh dengan Tuhan tidak dapat memusatkan 
pikiran waktu berdoa atau sholat. Kondisi keimanan yang maju mundur itu 
adalah satu ciri khas remaja yang sedang mengalami kegoncangan 
jiwa/emosi. 
Pada dasarnya kegoncangan jiwa yang terjadi pada diri remaja 
bukanlah suatu keadaan yang muncul dengan sendirinya, namun ada dua 
faktor yang menjadi penyebab yaitu: faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern berkaitan dengan proses pertumbuhan fisik yang sedang 
berlangsung. Faktor ekstern ketidakmampuan remaja dalam memenuhi 
beberapa aspek yang menjadi kebutuhannya, adanya tuntunan orang tua 
dan masyarakat terhadap remaja, tantangan masa depan, terlebih lagi 
masalah penyesuaian diri yang harus siap menghadapi kegagalan atau 
menghadap kesuksesan dalam menghadapi suasana dan situasi yang baru. 
Kondisi ketenangan jiwa dapat dilihat dari perilaku siswa.  Menurut 
observasi  (Selasa, 15/10/2016), Ada siswa yang berkelahi, di pergantian 
jam banyak siswa yang pergi jajan di kantin,  selain itu ketika sholat 
berjama‟ah ada sebagian siswa laki-laki yang bicara sendiri dengan teman 
sebelahnya. Dilihat secara psikologis, perilaku siswa tersebut nampak 
kurang stabilnya emosi di jiwanya. Sebelum anak berkelahi maka keadaan 
emosi jiwa anak meninggi yang sulit dikedalikan, sehingga timbul 
 perkelahian. Saat pergantian jam banyak siswa yang pergi jajan di kantin, 
secara psikologis siswa mengalami kurang tenang dalam belajar ketika 
kondisi perutnya kosong.  Berbicara ketika sholat merupakan indikasi 
sholatnya tidak khusyuk, sehingga siswa tidak akan memperoleh 
ketenangan pada jiwanya. 
Pada keadaan itulah maka diperlukan aktifitas yang dapat 
menenangkan jiwanya, dengan mendekatkan diri kepada Allah Swt akan 
menambah keimanannya. Kepercayaan agama yang tinggi akan 
menimbulkan ketenangan jiwa pada siswa, seperti sifat syukur ditandai 
dengan melaksanakan ibadah tanpa di suruh guru, sabar dalam menghadapi 
ujian, takut akan siksa Allah ketika melanggar perintah-Nya, tenang dalam 
menghadapi masalah, cinta kepada Allah dan lain-lain. (Ghazali, 1984: 3) 
Orang yang beriman kepada Allah Swt akan melakukan hal-hal 
yang bisa mendekatkan dirinya dengan Allah Swt, salah satunya seperti  
membaca Al-Qur‟an. Sesungguhnya membaca Al- Qur‟an dapat 
meneguhkan iman kepada Allah Swt, karena seseorang yang membaca Al- 
Qur‟an beriman kepada Al-Qur‟an, sedang seseorang yang beriman kepada 
Al- Qur‟an berarti dia beriman kepada Tuhan yang mewahyukannya, yaitu 
Allah Swt. (Miftah,dkk. 2014: 9). Bahkan, membaca Al- Qur‟an juga 
menjadi faktor yang sangat penting untuk menambah keimanan seseorang, 
karena Allah Swt menurunkan Al- Qur‟an kepada hamba-Nya sebagai 
petunjuk, cahaya, rahmat dan peringatan.  
Adapun manfaat atau faidah ketika seseorang membaca Al- Qur‟an 
di antaranya yaitu: (1) meneguhkan dan menambah iman kepada Allah 
Swt, (2) memberi kedamaian, ketenangan dan melembutkan hati, (3) 
senantiasa memperoleh nikmat Allah Swt, (4) mendapat pahala yang 
melimpah, (5) ayat-ayatnya akan memberikan motivasi dan semangat, (6) 
terhindar dari berbuat maksiat, (7) menjadi penjaga dan pelindung 
pembacanya serta pemberi syafaat di akhirat, (8) pembacanya akan 
memiliki banyak ilmu, (9) mendapat rejeki yang melimpah, (10) selalu 
mendapat petunjuk. (Miftah,dkk. 2014: 19).  
 
  Al- Qur‟an dapat membawa kedamaian di hati para pembacanya. 
Siapapun yang sedang dilanda gelisah, maka bacalah ayat-ayat suci Al- 
Qur‟an yang secara seketika akan melenyapkan gelisah itu. Hati kita yang 
berhias Al- Qur‟an akan menjadi tenang dan tentram. Kalam Allah dalam 
Qs. Ar- Ra‟d ayat 28 yang berbunyi, 
                          
    
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Depatemen Agama RI, 1993: 373) 
 
 Pada tafsir Ibnu Katsir, “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah.” maksudnya, hati itu 
menjadi baik, bersandar kepada Allah, dan menjadi tenang ketika ingat 
kepada-Nya, dan rela (ridha) Allah sebagai pelindung dan penolong. Oleh 
sebab itu, Allah berkalam dalam ayat selanjutnya “Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram” maksudnya itu hal- hal yang 
sepantasnya diperoleh dalam mengingat Allah. („Abdullah, 2012: 36) 
Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang mendapat 
tuntunan-Nya yaitu orang- orang yang beriman dan hatinya menjadi 
tentram karena selalu mengingat Allah. Dengan mengingat Allah hati 
menjadi tentram jiwa menjadi tenang tidak merasa gelisah, takut ataupun 
kawatir. Mereka akan melakukan hal baik, dan merasa bahagia dengan 
kebajikan yang dilakukannya.(Kementrian Agama RI,2010: 106). 
Menurut Muh. Mu‟inudinillah (2008: 48), mengingat Allah 
merupakan dzikir. Bentuk ibadah yang termasuk dzikir adalah: kalimat 
thayyibah, doa, membaca Al-Qur‟an, tafakur, dan shalawat kepada Nabi 
saw. Membaca Al- Qur‟an merupakan bentuk dzikir yang sangat utama, 
sebab dengan membaca Al- Qur‟an seseorang akan mengingat kebesaran 
Allah, nikmat-nikmat-Nya, dan syari‟at-Nya. Membaca Al- Qur‟an 
merupakan ibadah yang sangat mulia, merupakan tanda keimanan Allah 
SWT. 
 Jadi, dengan membaca Al- Qur‟an secara rutin merupakan bukti 
seseorang selalu mengingat Allah sehingga mengalami ketenagan jiwa. 
Enam pokok kebutuhan yang harus dipenuhi seseorang, bila tidak 
terpenuhi maka tidak akan mengalami kegelisahan karena hatinya dekat 
dengan Allah Swt. Jiwanya akan tetap tenang.  
Manfaat membaca Al- Qur‟an selain memberi kedamaian, ketenangan 
dan melembutkan hati adalah pembacanya akan memiliki banyak ilmu. 
Orang yang membaca Al-Qur‟an, maka secara tidak langsung dia telah 
banyak belajar darinya. Karena didalam Al- Qur‟an banyak pengetahuan, 
baik ilmu yang berifat saintifik maupun sosial. Sebagaimana Kalam Allah 
dalam Qs. Al-Alaq: 1-5 
                                 
                              
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (Depatemen Agama RI, 1993: 1079) 
 
Ayat tersebut mengandung perintah membaca untuk mencerdaskan 
diri. Lafadz iqra’ atau perintah untuk membaca diulang-ulang. Hal ini 
memberikan isyarat kepada kita bahwa untuk memahami sesuatu dengan 
benar harus dilakukan berulang-ulang, yakni mengucapnya berulang ulang 
seraya merenungkan dan menghayati maksud dan tujuannya. 
Demikianlah bagaimana ketika seorang yang suka membaca Al- 
Qur‟an yang disertai dengan pernungan dan penghayatan secara berulang 
ulang akan memperoleh ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat. Hal ini 
berkaitan dengan prestasi Al- Qur‟an Hadis, apabila anak sering membaca 
Al- Qur‟an, maka mereka akan memperoleh ilmu pengetahuan. Anak akan 
lebih mudah mengikuti pembelajaran Al- Qur‟an  Hadis dengan baik. 
Karena ruang lingkup pelajaran Al- Qur‟an  Hadis di MTs adalah 
Membaca /menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid, 
Menterjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 
 interpretasi ayat dan Hadis dalam memperkaya khazanah intelektual, 
Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan 
nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Maka penulis 
tertarik untuk membuktikan dan membahas masalah tersebut dalam skripsi. 
Pada penelitian ini akan dikaji bagaimana  Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis 
dan Ketenangan Jiwa Ditinjau dari  Intensitas Membaca Al- Qur‟an Siswa  
Kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Siswa MTsN Tinawas Nogosari Boyolali kelas delapan masih ada yang 
belum bisa membaca Al- Qur‟an. 
2. Prestasi belajar Al- Qur‟an Hadis siswa  di MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali masih  kurang 50% dari KKM Al- Qur‟an Hadis yang telah 
ditetapkan. 
3. Ada siswa yang berkelahi, di pergantian jam banyak siswa yang pergi jajan 
ke kantin,  selain itu ketika sholat berjama‟ah ada sebagian siswa laki-laki 
yang bicara sendiri dengan teman sebelahnya 
 
C. Pembatasan  Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah, maka dari identifikasi 
masalah di atas dibatasi agar dalam penelitian ini mencapai tujuan yang 
jelas. Dalam penelitian ini difokuskan membahas tentang intensitas siswa 
dalam membaca Al- Qur‟an. Prestasi belajar Al- Qur‟an hadis kelas VIII 
MTs adalah prestasi yang diraih siswa dalam bentuk nilai mata pelajaran 
Al- Qur‟an Hadis Tahun 2016/ 2017. Ketenangan jiwa yang dimaksud 
adalah kondisi psikologis siswa yang diwarnai dalam percaya kepada 
Allah, sifat-sifat syukur, sabar, takut siksa, cinta Tuhan, rela akan hukum 
Tuhan, mengharapkan pahala dan memperhitungkan amal perbuatan 
dirinya selama hidup, dan lain-lain. 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas yang menjadi pokok rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Bagaimanakah intensitas membaca Al- Qur‟an  siswa kelas VIII MTsN 
Tinawas Nogosari Boyolali  tahun 2017? 
2. Bagaimanakah prestasi belajar Al- Qur‟an Hadis siswa kelas VIII MTsN 
Tinawas Nogosari Boyolali  tahun 2017? 
3. Bagaimana ketenangan jiwa siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali  tahun 2017? 
4. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar Al- Qur‟an Hadis ditinjau dari 
intensitas membaca Al- Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali  tahun 2017? 
5. Apakah terdapat perbedaan ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas 
membaca Al- Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali  
tahun 2017? 
6. Apakah terdapat perbedaan antara prestasi belajar Al- Qur‟an Hadis dan 
ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an siswa kelas 
VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali  tahun 2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Untuk mengetahui intensitas membaca Al- Qur‟an siswa kelas VIII MTsN 
Tinawas Nogosari Boyolali  tahun 2017 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar Al- Qur‟an Hadis siswa kelas VIII 
MTsN Tinawas Nogosari Boyolali  tahun 2017 
3. Untuk mengetahui ketenangan jiwa siswa kelas VIII MTsN Tinawas 
Nogosari Boyolali  tahun 2017 
4. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar Al- Qur‟an Hadis ditinjau 
dari intensitas membaca Al- Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas 
Nogosari Boyolali  tahun 2017 
 5. Untuk mengetahui perbedaan ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas 
membaca Al- Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali  
tahun 2017 
6. Untuk mengetahui perbedaan antara prestasi belajar Al- Qur‟an Hadis dan 
ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an siswa kelas 
VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali  tahun 2017 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai penulis pada penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah keilmuan tentang 
pengaruh intensitas membaca Al- Qur‟an di rumah terhadap prestasi 
belajar Al- Qur‟an Hadis dan ketenangan jiwa. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai dasar pijakan untuk 
penelitian selajutnya. 
2. Manfaat praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 
a. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi cara untuk mengatasi 
kurangnya prestasi belajar Al- Qur‟an Hadis. 
b. Bagi Guru 
1) Guru dapat mengetahui urgensi membaca Al- Qur‟an untuk 
kenaikan prestasi Qur‟an Hadis siswa-siswinya. 
2) Guru dapat mengetahui pengaruh membaca Al- Qur‟an yaitu 
ketenagan jiwa sehingga siswa- siswi lebih mudah menerima 
materi pelajaran dengan baik. 
 
 
 
c. Bagi Siswa 
 Siswa- siswi dapat menerapkan membaca Al- Qur‟an agar prestasinya 
meningkat dan jiwanya menjadi tenang sehingga mudah 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
 LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Intensitas Membaca Al- Qur’an  
a. Pengertian Intensitas Membaca Al- Qur’an  
Kata intensitas berasal dari Bahasa Inggris yaitu intense yang 
berarti semangat, giat (John M. Echols, 1993: 326). Intensitas adalah 
keadaan tingkat atau ukuran (Departemen Pendidikan Nasional, 2007: 
428). Sedangkan menurut Nurkholif Hazim dalam web suara nuranai guru 
bahwa: “Intensitas adalah kebulatan tenaga yang dikerahkan untuk suatu 
usaha”. Jadi, Intensitas adalah tingkatan usaha yang dilakukan dengan giat 
untuk mencapai tujuan tertentu.  
Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia (versi 1.3), Membaca 
adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan 
melisankan atau hanya dalam hati). Menurut Tarigan, Membaca adalah 
suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. 
Dapat ditarik kesimpulan membaca adalah suatu proses melihat, 
melisankan dan memahami isi pesan yang disampaikan penulis melalui 
media bahasa tulis. 
Menurut bahasa, Al- Qur‟an berasal dari qara’a, yaqra’u, qur’an, 
artinya bacaan atau yang dibaca. Adapun menurut terminologi, Al- Qur‟an 
adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan 
dipandang beribadah apabila membacanya. Kalamullah artinya kalam 
Allah sehingga semua kalam (ucapan) yang bukan dari Allah tidak 
termasuk ke dalam Al- Qur‟an.(Irfan Supandi, 2013: 4).   
Al- Qur‟an merupakan mukjizat terbesar Nabi Muhammad Saw. di 
antara mukjizatnya dapat dilihat dari fashahah dan balaghah-nya, 
keindahan susunan kalimatnya serta majaz dan gaya bahasanya tidak 
tertandingi (Miftah A. Malik, Dkk., 2014: 8). Membaca Al- Qur‟an adalah 
salah satu kebiasaan yang seharuanya dilakukan oleh setiap muslim. Tidak 
hanya sekedar itu saja, tapi mereka diharapkan berusaha mengaplikasikan 
 seluruh ayat-ayat tersebut dalam kehidupannya sehari-hari. (Ahmad 
Abtokhi, 2007: 97)  
Sebagaimana Kalam Allah dalam Qs. Al-Alaq: 1-5 
                                    
                                
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (Depatemen Agama RI, 1993: 1079) 
 
Ayat tersebut mengandung perintah membaca untuk mencerdaskan 
diri. Lafadz iqra’ atau perintah untuk membaca diulang-ulang. Hal ini 
memberikan isyarat kepada kita bahwa untuk memahami sesuatu dengan 
benar harus dilakukan berulang-ulang, yakni mengucapnya berulang ulang 
seraya merenungkan dan menghayati maksud dan tujuannya. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa intensitas membaca Al- Qur‟an 
adalah tingkatan usaha dalam melafalkan, menelaah dan memahami 
kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan dipandang 
ibadah apabila membacanya. 
 
b. Keutamaan Membaca Al- Qur’an 
Ada beberapa keutamaan atau kesistemewaan bagi pembaca al-Qur‟an 
antara lain: 
1) Mendapat syafa‟at pada hari kiamat 
Terdapat dalam hadis  yang berbunyi: 
 ْيَع ِ َّللَّا َلُْسَر ُتْعِوَس َلَاق ٌَع الله ىضر ُّىِل ُِ َابْلا َةَهاَُهأ ًَبأ-صلى الله عليه وسلم-  ُلَُْقٌ « َىآُْرقْلا اُّءَرْقا
 َِ ِباَحَْصلأ ًاعٍِفَش ِةَهَاٍِقْلا َم ْْ ٌَ ىِْتَأٌ ًَََُِّإف 
Artinya: Dari Abu Umamah Al Bahily ra. Dia berkata: aku mendengar 
Rasulullah Saw bersabda, “Bacalah Al- Qur‟an sesungguhnya ia akan 
datang di hari kiamat menjadi manfaat (penolong) bagi pembacanya.” 
(HR. Muslim) (Ahmad Abtokhi, 2007: 103) 
 
2) Mempelajari dan mengajarka Al- Qur‟an merupakan tolok ukur 
kwalitas seorang muslim. 
 Terdapat dalam hadis  yang berbunyi: 
 َىاُرقلا َنَّلَعت يَه نُكُرٍَخ َنَل َّس َّ  َِ ٍَلَع الله ىَلٌص الله ُلُْسَر َلَاق : َلاَق ٌََُع الله َىِضَر َىاَوثُع يَع
 َ َوَّلَع َّ .  
Artinya: Dari Utsman r.a telah berkata: Rasulullah Saw bersabda, 
“Sebaik- baik manusia diantara kamu adalah orang yang mempelajari 
Al- Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari) (Ahmad Abtokhi, 
2007: 103) 
 
3) Pahala berlipat ganda bagi pembaca Al- Qur‟an 
Terdapat dalam hadis  yang berbunyi: 
 ُلُْسَر َلَاق:َلَاق ٌََُع ُالله ًَ ضَر ٍدُْعسَه ِيبا يَع  ُالله ىَلَص ِالله ا  يٍه ًافرَح أََرق يَه َنَلَس َّ  ًَلَع
 ُنٍه َّ  ُفرَح ُمَ َّ  ُفَِلا ُيِكل َّ  ُفرَح نلا ُلَُْقا َ ا َِ ِلَاثَُها ُرُشَع َُةٌَسَحلا َّ  ُةٌََسَح َِب َََلف الله ِبَاتَك
.ُفَُرــح 
Artinya: Dari Ibnu Mas‟ud ra. Rasulullah bersabda: “Barangsiapa 
membaca satu huruf dari Al- Qur‟an maka ia akan mendapatkan satu 
kebaikan yang di lipat gandakan sepuluh kali lipat, aku mengatakan 
bahwa alif lam min itu adalah satu huruf, akan tetapi alif satu huruf, lam 
satu huruf, dan mim satu huruf. ( HR. Tirmidzi) (Ahmad Abtokhi, 
2007: 104) 
 
4)  Orang yang mahir membaca Al- Qur‟an akan bersama malaikat yang 
mulia derajatnya. 
5)  Rumah yang dibacakan Al- Qur‟an dihadiri para malaikat dan 
menjadi leluasa bagi penghuninya. 
6)  Rumah yang dibacakan Al- Qur‟an terpancar sinar hingga ke 
penduduk langit. 
7)  Membaca Al- Qur‟an akan menjadikan begitu banyak kebaikan dan 
keberkahan. 
8) Membaca Al- Qur‟an adalah penenang hati. 
9)  Membaca Al- Qur‟an sangat bermanfaat bagi pembaca dan orang 
tuanya. 
Dapat disimpulkan, ada banyak keutamaan atau keistemewaan 
yang diperoleh bagi pembaca Al- Qur‟an. Salah satunya adalah 
penenang jiwa. Sesuai dengan penelitian ini tentang ketenangan jiwa. 
Peneliti ingin mengetahui hubungan sebab akibat dari ketenangan jiwa 
dengan intensitas membaca Al- Qur‟an. 
 
c. Etika / Adab Membaca Al- Qur’an 
 Ada beberapa adab/ etika dalam membaca Al- Qur‟an antara lain: 
1) Membacanya dalam keadaan sempurna, suci dari hadas dan najis 
menutup aurat dengan pakaian yang sopan, dengan posisi duduk yang 
santun dan tenang. Dianjurkan sebelum membaca  al- Qur‟an bersiwak 
(sikat gigi) dan menghadap kiblat. Kalam Allah Swt dalam Qs. Al- 
Waqi‟ah: 79 yang berbunyi,  
              
Artinya: “Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan.” 
(Depatemen Agama RI, 1993: 1006) 
 
2) Membaca Al- Qur‟an dengan Tartil 
Disunahkan membaca Al- Qur‟an dengan tartil, yaitu dengan 
bacaan yang pelan-pelan dan tenang. 
3) Niat Membaca dengan Ikhlas 
Seseorang yang membaca Al- Qur‟an hendaknya berniat yang baik 
yaitu niat beribadah yang ikhlas karena Allah untuk mencari ridha-Nya. 
4) Memilih Tempat yang Pantas dan Suci 
Jika akan membaca Al- Qur‟an hendaknya memilih tempat yang suci 
dan tenang seperti masjid, mushala, rumah, dn lain-lain yang dipandang 
pantas dan terhormat. Sesuai dengan kondisi Al- Qur‟an yang suci dan 
merupakan firman Allah yang Maha Suci. Karena tempat yang pantas 
sangat mendukung penghayatan makna Al- Qur‟an baik pembaca 
maupun untuk pendengarnya. 
5)  Menghadap Kiblat dan Berpakaian Sopan 
Pembaca Al- Qur‟an disunahkan menghadap kiblat secara khusyu‟, 
tenang, menundukkan kepala dan berpakaian sopan. 
6) Bersiwak (gosok gigi) 
Ketika membaca Al- Qur‟an, mulut hendaknya bersih dan tidak berisi 
makanan. Sebaiknya sebelum membaca Al- Qur‟an mulut dan gigi 
dibersihkan lebih dahulu. 
7) Membaca Ta‟awwud 
Sebelum membaca Al- Qur‟an disunahkan membaca ta‟awud, 
sebagaimana firman Allah swt. surat an- Nahl ayat 98: 
                              
Artinya: “Apabila kamu membaca Al- Qur‟an hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk.” 
(Depatemen Agama RI, 1993: 683) 
Maksudnya sebelum membaca Al- Qur‟an, terlebih dahulu mohon 
perlindungan Allah, agar terjauh dari pengaruh tipu daya setan, 
sehingga hati dan pikiran tetap tenang di waktu membaca Al- Qur‟an. 
8) Membaca Al- Qur‟an dengan Tartil 
Disunahkan membaca Al- Qur‟an dengan tartil, yaitu dengan bacaan 
yang pelan-pelan dan tenang. 
9) Merenungkan Makna Al- Qur‟an 
Merenungkan arti ayat-ayat Al- Qur‟an yang dibaca yaitu dengan 
menggerakkan hati untuk memahami kata-kat Al- Qur‟an yang dibaca 
semampunay atau yang digerakkan dengan lidah sehingga mudah 
memahami dan kemudian diamalkan dalam praktik kehidupan di 
tengan-tengah masyarakat. 
10) Khusu’ dan Khudhu’ 
Khusu’ dan khudhu’ artinya merendahkan hati dan seluruh anggota 
tubuh kepada Allah, sehingga Al- Qur‟an yang dibaca 
mempunyai pengaruh bagi pembacanya. 
 
11) Memperindah Suara 
Disunahkan membaca Al- Qur‟an, dengan suara yang bagus lagi merdu, 
sebab suara yang bagus dan merdu itu menambah keindahan uslubnya 
Al- Qur‟an. 
Dapat disimpulkan bahwa adab/ etika dalam membaca Al- Qur‟an 
ada 11. Dari ke- 11 itu merupakan sunnah Rosulullah dalam membaca 
Al- Qur‟an. Sebelum membaca Al- Qur‟an maka harus bersiwak, 
bersuci, memilih tempat yang suci, menghadap kiblat dan berpakaian 
sopan, niat yang ikhlas, Khusu’ dan Khudhu’. Ketika membacanya 
didahului membaca ta‟awudz, membacanya dengan tartil, memperindah 
suara. Setelah selesai membaca, merenungkan makna Al- Qur‟an.  
  
d. Sikap Membaca Al- Qur’an 
Menurut Ahmad Abtokhi (2007: 74), terdapat empat kriteria sikap 
seseorang muslim saat membaca Al- Qur‟an yang sementara disimbolkan 
dengan tanda baca, antara lain: 
1) Tanda titik 
Membaca Al- Qur‟an dengan tanda titik adalah sikap yang banyak 
dilakukan sebagian besar dari kita. Sikap ini diartikan membaca hanya 
sekedar membiasakan atau sebagai rutinitas tanpa diikuti kajian yang 
mendalam dari setiap ayat Al- Qur‟an yang kita baca.  
2) Tanda seru 
Yaitu sikap yang menganggap ayat- ayat yang berkenaan dengan adzab, 
siksa neraka, kafir, dzalim, fasik, dan lain-lain bukanlah untuk kita 
melainkan untuk orang lain. Namun bila ayat- ayat tentang rahmat, 
kasih sayang, surga, taqwa dan sejenisnya kita berpendapat itu untuk 
kita. Jadi, tidak ada kekhawatiran  sedikitpun dari diri kita akan 
terjerumus pada kekafiran, kedurhakaan, kedzaliman dan sikap negatif 
yang lain. Karena kita memandang hal tersebut tidak mungkin terjadi 
pada diri kita sehingga kita tidak mawas diri. 
 
3) Tanda Tanya 
Sikap ini, sesuai dengan namanya, tanda Tanya, senantiasa mengajak 
diri untuk merenung terhadap seluruh ayat- ayat yang dibacanya. Ia 
sangat khawatir jika melewati ayat- ayat yang berkaitan dengan adzab, 
neraka, fasik, kafir, mereka bertanya apakah semua itu berada dalam 
diri meraka selama ini? 
4) Tanda garis bawah 
Sikap yang dimiliki oleh setiap pembaca yang senantiasa membaca 
sekaligus mengkaji dan menelaah,  konsep telaahnya hingga pada kajian 
tiap kalimat dari seluruh ayat ia baca. Dan untuk menyempurnakannya  
 mereka berusaha mengaplikasikan seluruh ayat-ayat tersebut  dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dapat dikatakan bahwa, kriteria sikap seseorang muslim saat 
membaca Al- Qur‟an yaitu membaca hanya sekedar rutinitas tanpa ada 
kajian yang mendalam di simbolkan dengan tanda titik,  membaca dan 
mempercayai ayat-ayat tetang kabar gembira disimbolkan tanda seru, 
membaca dengan merenungkan ayatnya disimbolkan dengan tanda tanya, 
dan membaca denga mengkaji dan menelaah disimbolkan tanda garis 
bawah. Dari keempat sikap itu yang paling baik adalah membaca dengan 
disimbolkan dengan tanda garis bawah. 
 
e. Manfaat/ faidah Membaca Al- Qur’an 
Menurut Miftah, (2014: 19) ada banyak manfaat atau faedah ketika 
seseorang membaca Al- Qur‟an di antaranya yaitu:  
1) Meneguhkan dan menambah iman kepada Allah Swt 
Sesungguhnya membaca Al- Qur‟an dapat meneguhkan iman kepada 
Allah Swt. Hal ini karena seseorang yang membaca Al- Qur‟an berarti 
dia beriman berarti pula dia beriman kepada Tuhan yang 
memwahyukannya, yaitu Allah Swt. Oleh sebab itu, Allah Swt 
mengabarkan bahwa orang-orang yang beriman apabila membaca Al-
Qur‟an maka akan bertambah iman mereka. 
 
 
2) Memberi kedamaian, ketenangan dan melembutkan hati 
Sesungguhnya Al- Qur‟an dapat membawa kedamaian di hati para 
pembacanya. Siapapun yang dilanda gelisah, maka bacalah ayat-ayat 
suci Al- Qur‟an yang secara seketika  akan lenyapkan gelisah itu. 
Selain itu, kemukjizat Al- Qur‟an juga terletak pada kandungan makna 
dan isinya. Tiada karya ilmiyah pun yang dapat menandinginya. 
3) Senantiasa memperoleh nikmat Allah Swt 
Nikmat adalah segala hal yang disukai badan dan jiwa maka tiada 
seorang pun yang tidak suka menerima kenikmatan. Sesungguhnya 
 Al- Qur‟an adalah tempat berkumpulnya kenikmatan dan padanya 
juga mengulas bagaimana  cara untuk memperolehnya. 
4) Mendapat pahala yang melimpah 
5)  Ayat-ayatnya akan memberikan motivasi dan semangat,  
6) Terhindar dari berbuat maksiat,  
7) Menjadi penjaga dan pelindung pembacanya serta pemberi syafaat di 
akhirat,  
8) Pembacanya akan memiliki banyak ilmu,  
9) Mendapat rejeki yang melimpah,  
10)  selalu mendapat petunjuk.  
Dapat dikatakan bahwa, seseorang yang berkenan membaca ayat-ayat 
Al- Qur‟an lalu merenungkan kemudian mengamalkannya akan 
memperoleh banyak sekali faedah dan manfaat, baik yang disadari maupun 
yang tidak disadari. 
 
f. Dimensi Intensitas Membaca Al- Qur’an  
Intensitas merupakan upaya bersungguh- sungguh, penuh motivasi dan 
semangat dalam melaksanakan sesuatu. Ada beberapa dimensi yang 
apabila dilakukan dalam membaca Al- Qur‟an kita mendapat 
kesempurnaan, diantaranya adalah: 
 
 
1) Frekuensi Membaca Al- Qur‟an 
Dalam KBBI, Frekuensi artinya kekerapan atau jumlah pemakaian 
suatu unsur bahasa dalam suatu teks atau rekaman. Dalam jurnal 
tarbawi, frekuensi membaca Al- Qur‟an merupakan sarana yang sangat 
penting untuk mengetahui suatu ilmu, baik ilmu agama maupun 
pengetahuan umum. Frekuensi atau tingkat keseringan membaca Al-
Qur‟an merupakan suatu bentuk upaya untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Al- Qur‟an itu sendiri. Kemampuan membaca 
Al-Qur‟an akan semakin baik jika orang yang belajar mengulang-ulang 
membaca, memahami tentunya dengan bimbingan orang yang memiliki 
 ilmu tentang cara membaca dan memahami Al- Qur‟an (Ash 
Shabuuniy, 2009: 22). 
Seorang siswa harus memiliki ketrampilan membaca di segala 
bidang tiada batas untuk menemukan prestasi yang hendak dicapai dan 
dalam mencapainya memerlukan motivasi dari orang tua dan guru agar 
membaca Al- Qur‟an dapat berhasil. 
2) Rutinitas Membaca Al- Qur‟an 
Menurut literatur bahasa, rutinitas berarti prosedur yang teratur dan 
tidak berubah- ubah. Rutinitas membaca Al- Qur'an berarti menjadikan 
kegiatan membaca Al- Qur'an sebagai kegiatan yang di lakukan secara 
teratur berdasarkan frekuensi dalam sehari ketika membaca Al- Qur'an. 
Rutinitas merupakan proses membiasakan yang akan menghasilkan 
pemahaman. Jika frekuensi adalah tingkat atau kekerapan dalam 
membaca Al- Qur‟an di setiap harinya, maka rutinitas adalah proses 
membaca Al- Qur‟an yang dilakukan secara teratur sehingga 
menimbulkan pemahaman atau kebiasaan dalam kesehariannya. 
Pada teori classical conditioning milik Pavlov menyimpulkan 
bahwa belajar adalah "perubahan yang ditandai dengan adanya 
hubungan antara stimulus dan respon. hal ini berarti seseorang 
mempelajari sesuatu merupakan wujud respon yang diterima, bisa 
berupa motivasi atau semangat. Bila dikaitkan dengan aktifitas 
membaca Al- Qur'an, siswa secara rutin membaca Al- Qur'an bisa 
kerena termotivasi memperoleh pahala, termasuk ibadah ataupun ingin 
mendapat ketenangan jiwa. 
 
3) Adab membaca Al- Qur‟an  
Telah disebutkan di atas bahwa agar manusia memeroleh manfaat 
yang banyak dari membaca Al- Qur‟an hendaklah membacanya dengan 
adab dan sopan santun mengingat yang dibaca adalah kalam Allah yang 
dijadikan sumber pedoman dalam berkehidupan. Hal ini yang 
mendasari pengambilan adab membaca Al- Qur‟an sebagai dimensi 
intensitas membaca Al- Qur‟an dirasa perlu. Karena adab membaca Al-
 Qur‟an banyak, dan memperhatikan banyak dari adab di atas memiliki 
kemiripan, serta mempertimbangkan kemampuan peneliti, maka adab 
membaca Al- Qur‟an akan dibatasi pada suci, tartil, dan memahami 
kandungan Al- Qur‟an. 
a) Dalam keadaan suci 
Diantara adab membaca Al- Qur‟an adalah dalam keadaan suci. 
Suci dari hadas kecil, hadas besar, dan najis. Sebab yang dibaca 
adalah wahyu Allah, bukan perkataan manusia. Ketika membaca Al-
Qur‟an dianjurkan dalam keadaan berwudhu. Akan lebih baik jika 
ditambah berpakaian bersih, pantas, dan menutup aurat, serta 
membaca berada di tempat yang suci pula. Demikian juga dalam 
memegang, membawa, dan mengambil Al- Qur‟an hendaknya 
dengan cara yang hormat kepada Al- Qur‟an. Misal dengan tangan 
kanan atau dengan kedua tangan kemudian dipeluk atau ditaruh di 
atas kepala sebagai maksud menghormati kesucian Al- Qur‟an. 
b) Tartil ketika membaca 
Membaca Al- Qur‟an bernilai sangat tinggi  dibanding membaca 
bahan bacaan lain. Oleh karena itu ketika membacanya ada etika 
yang harus dipatuhi, salah satunya tartil. Menurut Wikipedia, tartil 
merupakan sebuah bentuk aturan dalam pembacaan Al- Qur‟an yang 
berarti membaca Al- Qur‟an secara perlahan dengan tajwid dan 
makhraj yang jelas dan benar. Terdapat pada Qs. Al- Muzzamil: 4, 
yang berbunyi: 
                  
Artinya: atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Quran itu 
dengan perlahan-lahan. (Mushaf Mufasir, 2009: 574) 
 
c) Memahami kandungan Al- Qur‟an 
Membaca Al- Qur‟an akan lebih kuat efeknya jika selain 
membaca juga mengerti dan menghayati maknanya. Al- Qur‟an 
adalah surat cinta dari Allah untuk hamba-Nya. Oleh karena itu 
sangat dianjurkan untuk berusaha berdialog dan berinteraksi dengan 
 Al- Qur‟an menggunakan akal dan hati. Maka membaca Al- Qur‟an 
harus dalam keadaan sadar dan serius bukan dalam keadaan 
melamun atau tidak berkonsentrasi. Caranya adalah dengan 
mencurahkan hatinya untuk mentafakuri makna yang dibaca, 
mengetahui makna setiap ayat, merenungkan setiap perintah dan 
larangan serta menerimanya dengan sepenuh hati. 
Sepenuh hati disini dalam diwujudkan dengan konsentrasi dan 
memusatkan hati. Orang yang membaca Al- Qur‟an harus 
memusatkan hatinya untuk memikirkan makna apa yang dibaca 
setiap ayat, dan tidak mengabaikan makna yang terkandung 
didalamnya. Ketika membaca ayat berisi rahmat hendaknya 
meluangkan waktu untuk meresapinya dan bergembira atas apa yang 
dijanjikan Allah serta berdoa semoga masuk dalam kategori orang 
yang mendapat rahmat dari Allah. 
Sedangkan saat membaca ayat yang berisi larangan, azab, dan 
ancaman maka hendaknya meluangkan waktu untuk 
merenungkannya. Segera bertaubat dan memohon ampun kepada 
Allah. Berdoa supaya dihindarkan dari azab, memohon perlindungan 
kepada Allah agar tidak termasuk dalam golongan pendosa dan 
memohon agar dijaga dari api neraka. 
 
4) Keadaan membaca Al- Qur‟an 
Keadaan jasmani pada umumnya dapat mempengaruhi aktifitas 
belajar. Kondisi umum jasmani seperti tegangan otot, dan kondisi badan 
yang lelah atau mengantuk dapat mempengaruhi semangat dan  
intensitas dalam membaca Al- Qur'an secara rutin. kondisi tubuh yang 
kurang bugar setelah seharian melakukan aktifitas di sekolah membuat 
badan lelah akan menurukan semangat untuk tetap rutin dalam 
membaca Al- Qur'an. 
 
2. PRESTASI BELAJAR QUR’AN HADIS 
a. Pengertian Prestasi Belajar Qur’an Hadis 
 Pada  Kamus Besar Bahasa Indonesia (versi 1.3), prestasi 
merupakan hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi adalah standart test untuk 
mengukur kecakapan atau pengetahuan bagi seseorang didalam satu 
atau lebih dari garis-garis pekerjaan atau belajar. Prestasi adalah suatu 
hasil yang telah diperoleh atau dicapai dari aktivitas yang telah 
dilakukan atau di kerjakan (Muh. Fathurrohman, dkk. 2012: 118). Jadi 
dapat di simpulkan bahwa prestasi adalah suatu hasil yang telah dicapai 
seseorang dari aktivitas atau proses yang telah di laksanakan atau di 
kerjakan.  
Menurut Skinner, belajar adalah suatu perilaku pada saat orang 
melakukannya maka responnya menjadi lebih baik. (Dimyati dan 
Mudjiono, 2006:32). Menurut Gagne belajar adalah seperangkat proses 
kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati 
pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. (Dimyati dan 
Mudjiono, 2006: 36) Jadi, belajar adalah suatu proses kognitif, 
psikomotorik ataupun afektif yang mengubah respon ataupun perilaku 
yang lebih baik dari sebelumnya. 
Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha kegiataan belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang 
dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam 
periode tertentu. Sedangkan menurut Tohirin, prestasi belajar adalah 
apa yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar (Muh. 
Fathurrohman, dkk. 2012: 119). 
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam proses 
kegiatan belajar dan pembelajaran. Sedang pelajaran Qur'an Hadis MTs 
ini merupakan kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelajaran 
Al- Qur'an Hadis pada jenjang MI dan MA, terutama pada penekanan 
kemampuan membaca Al- Qur'an Hadis, pemahaman surah-surah 
pendek, dan mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 4) Prestasi belajar pada 
mata pelajaran Al- Qur‟an- Hadis merupakan hasil dari kegiatan proses 
 belajar mengajar yang dalam hal ini prestasi belajar dapat bersifat 
kualitatif dan kuantitatif. Prestasi belajar merupakan nilai yang 
menunjukkan hasil yang tinggi dalam belajar dan dicapai menurut 
kemampuan siswa. 
Dapat disimpulkan bahwa prestasi pelajaran Qur‟an Hadis adalah 
nilai atau hasil yang dicapai siswa dari proses kegiatan belajar mengajar 
mata pelajaran Qur‟an Hadis dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. 
 
b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Qur’an Hadis 
Menurut Muhibbin Syah (2006: 132) faktor-faktor yang 
mempengaruhi  pencapaian hasil belajar  adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang. 
Meliputi dua aspek yaitu: 
a) Aspek fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi 
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi tubuh yang lemah dapat 
menurunkan kualitas ranah kognitif sehingga materi yang 
dipelajarinya pun tidak atau kurang berbekas. 
Dalam jurnal Psikologi (Very Julianto: 22), Ketika individu 
membaca Al- Qur‟an tentunya akan melibatkan proses aktifitas 
otak seperti visualisasi, pendengaran, aspek bahasa, fungsi 
kognitif, dan ketuhanan. Secara visualisasi individu yang 
membaca Al- Qur‟an membutuhkan konsentrasi atau fokus  lebih 
dari membaca buku lainnya. Maka diperlukan kondisi tubuh yang 
sehat untuk meningkatkan kualitas bacaan Al- Qur‟an ataupun 
mempelajari Qur‟an Hadis. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi kondisi yang demikian, 
guru seyogyanya bekerja sama dengan pihak sekolah untuk 
memperoleh bantuan pemeriksaan rutin dari dinas-dinas 
kesehatan setempat. 
 b) Aspek psikologis 
Banyak faktor yang termasuk dalam aspek psikologis yang 
dapat mempengaruhi perolehan pembelajaran siswa. Namun, 
diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya 
dipandang lebih esensial itu adalah tingkat kecerdasan/ intelegensi 
siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa dan motivasi siswa. 
2) Faktor eskternal adalah faktor yang berasal dari luar. Meliputi: 
a) Faktor lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti orang tua, guru, para staf 
administrasi dan teman- teman sekelas dapat mempengaruhi 
semangat belajar seorang siswa. Para guru yang selalu 
menunjukkan sikap dan perilaku simpatik dan memperlihatkan 
contoh yang baik dan rajin dalam belajar dapat menjadi daya 
pendorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa. 
Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan tetangga 
juga teman-teman sepermainan di sekitar tempat tinggalnya. 
Namun,lingkungan sosial yang paling banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar siswa adalah orang tua dan keluarga siswa itu 
sendiri. 
 
b) Faktor lingkungan non sosial 
Faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan 
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang 
digunakan siswa. Dengan seksolah yang bersih, tempat tinggal 
yang sehat, cuaca yang mendukung dan juga waktu yang 
digunakan siswa untuk belajar maka hal ini dapat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Faktor- faktor di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
faktor yang mempengaruhi prestasi pelajaran Qur‟an Hadis adalah 
faktor psikologis dan lingkungan sosial. Kondisi psikologis 
adalah kondisi atau keadaan  rohani, intelegensi, bakat, dan 
 motivasi siswa, bila keadaan ini siswa baik maka prestasi 
pelajaran Qur‟an Hadis akan meningkat. Prestasi pelajaran Qur‟an 
Hadis juga dipengaruhi lingkungan sosial. Lingkungan keluarga, 
sekolah maupun teman sejawat yang selalu membiasakan atau 
memberi contoh kepada anak untuk membaca ataupun belajar 
Qur‟an Hadis.  
 
c. Jenis- Jenis Prestasi Belajar Qur’an Hadis 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 4) prestasi belajar pada Al-
Qur‟an Hadis merupakan hasil dari kegiatan proses belajar-mengajar 
yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Menurut Muhibbin Syah 
(2008:139), Peserta didik yang belajar berarti memperbaiki kemampuan 
kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Dengan meningkatnya 
kemampuan-kemampuan tersebut maka keinginan, kemauan atau 
perhatian pada lingkungan sekitar makin bertambah. Berbicara 
mengenai prestasi belajar Qur‟an Hadis, tidak terlepas dari hasil 
penilaian proses dan hasil belajar. Hasil belajar Qur‟an Hadis adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima 
pengalaman belajar Qur‟an Hadis.  
Untuk memudahkan dalam mengukur tingkat keberhasilan atau 
prestasi belajar siswa yang dikutip dari Benyamin S. Bloom dalam buku 
Revisi Taksonomi Bloom, klasifikasi tingkat keberhasilan belajar dalam 
3 kawasan, yaitu: 
1) Ranah Kognitif (Cognitive Domain) 
Kawasan Kognitif berorientasi pada kemampuan “berfikir”, 
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu 
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan masalah yang 
menuntutkan siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan 
gagasan, metode atau prosedur yang sebelumnya dipelajari untuk 
memecahkan masalah tersebut.  
Ranah kognitif pelajaran Qur‟an Hadis di MTs mencakup 
kemampuan intelektual, seperti penekanan kemampuan membaca 
 Al-Qur'an Hadis, pemahaman surah-surah pendek, dan 
mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
 
a)  Pengetahuan (Knowledge) 
Tingkat pengetahuan ini menuntut siswa untuk mampu 
mengingat (recall) informasi yang telah diterima sebelumnya. 
Tingkah laku operasional khusus yang berisikan tipe hasil 
belajar ini antara lain: menyebutkan, menjelaskan kembali, 
menunjukkan, menuliskan, memilih, mengidentifikasi, dan 
mendefinisikan. 
Pengetahuan pelajaran Qur‟an Hadis di MTs meliputi 
membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu 
tajwid. Dalam aktifitas ini, siswa berusaha mengingat kembali 
terkait ilmu tajwid agar mampu membaca Al-Qur‟an yang 
benar. 
b) Pemahaman (Comprehension) 
Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuan 
untuk menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah diketahui 
dengan kata- kata sendiri. Dalam hal ini, siswa diharapkan 
menerjemahkan atau menyebutkan kembali yang telah didengar 
dengan kata-kata sendiri. 
Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum; 
pertama pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan memahami 
makna yang terkandung di dalamnya. Misalnya, memahami 
kalimat bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, mengartikan 
lambang Negara, dan lainlain. 
Kedua pemahaman penafsiran, misalnya memahami 
grafik, menghubungkan dua konsep yang berbeda, membedakan 
yang pokok dan bukan pokok. Ketiga pemahaman ekstrapolasi, 
yakni kesanggupan melihat dibalik yang tertulis, tersirat, 
meramalkan sesuatu atau memperluas wawasan. 
 Pemahaman pelajaran Qur‟an Hadis di MTs meliputi 
Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 
interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah 
intelektual. 
c) Penerapan (Aplication) 
Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan 
atau menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam 
situasi yang baru serta memecahkan berbagai masalah yang 
timbul dalam kehidupan sehari-hari.  
Penerapan pelajaran Qur‟an Hadis di MTs yaitu 
menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur 
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.  
d) Analisis (Analysis) 
Analisis merupakan kemampuan untuk memecah, 
mengurai suatu integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian yang mempunyai tingkatan/hirarki. 
Analisis merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yang 
memanfaatkan unsur tipe hasil belajar sebelumnya, yakni 
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. 
Analisis pada pelajaran Qur‟an Hadis dilakukan setelah 
pengetahuan, pemahaman dan aplikasi. Pengetahuan Qur‟an 
Hadis yang di peroleh siswa akan melahirkan pemahaman, 
setelah memahami di aplikasikan atau diterapakan dalam 
kehidupan sehari-hari, kemudian dianalisis apakah yang 
diterapkan itu baik atau pun tidak. 
e) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi merupakan jenjang berpikir paling tinggi dalam 
ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom. Evaluasi adalah 
kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu 
berdasarkan judgment yang dimilikinya dan kriteria yang 
dipakainya. Dalam tipe hasil belajar evaluasi, tekanan pada 
 pertimbangan sesuatu, nilai, mengenai baik tidaknya, tepat 
tidaknya adalah dengan menggunakan kriteria tertentu. 
Setelah melalui proses pengetahuan, pemahaman, 
aplikasi dan analisis dalam pelajaran Qur‟an Hadis maka perlu 
adanya evaluasi atau penilaian. Dalam analisis di atas yang 
diterapkan itu baik atau tidak, dievaluasi ini siswa mampu 
memutuskan mana yang harus diterapkan atau pun tidak. 
2) Ranah Afektif (Affective Domain) 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 
nilai. Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai 
tingkah laku seperti perhatian terhadap pelajaran, disiplin, motivasi 
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan 
lain-lain. Ada lima tingkatan atau jenjang dalam ranah afektif 
sebagai tujuan dan tipe hasil belajar, yaitu sebagai berikut: 
a) Penerimaan (Receiving) 
Yakni semacam kepekaan dalam menerima rangsangan 
(stimulus) dari luar yang datang pada siswa, baik dalam bentuk 
masalah, situasi, dan gejala. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, 
keinginan untuk menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala 
atau rangsangan dari luar. 
b)  Tanggapan (Responding) 
Yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap 
stimulus yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan 
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab atau merespon 
stimulus dari luar yang datang kepada siswa. 
c) Penilaian (Valuing) 
Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 
atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini, termasuk didalamnya 
adalah kesediaan menerima nilai, latar belakang atau 
pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan terhadap 
nilai tersebut. 
d)  Organisasi (Organization) 
 Yakni pengembangan nilai ke dalam satu sistem 
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan 
nilai lain, kemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
Yang termasuk dalam organisasi ialah konsep tentang nilai dan 
organisasi sistem nilai. 
e)  Karakterisasi (Characterization) 
Yakni keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah 
dimiliki seseorang dan mempengaruhi pola kepribadian serta 
tingkah lakunya. Hal ini termasuk keseluruhan nilai dan 
karakteristiknya. 
Lima tingkatan afektif diatas sama dengan tingkatan 
afektif pelajaran Qur‟an Hadis, sebab  dalam proses 
pembelajaran Qur‟an Hadis menggunakan kurikulum 2013 yang 
menerapkan pendekatan 5  M. Mengamati, disini guru bisa 
memberikan stimulus/ rangsangan seperti masalah dll, kepada 
siswa akan meteri pelajaran yang akan dipelajari, sehingga siswa 
termotivasi untuk mempelajarinya. Menanya, dari proses 
mengamati tadi guru menstimulus siswa dengan member 
pertanyaan ataupun meminta siswa untuk memberikan 
tanggapan.  
3)  Kawasan Psikomotor (Psychomotor Domain) 
Kawasan psikomotor adalah kawasan yang berorientasi pada 
ketrampilan motorik yang berhubungan dengan anggota tubuh atau 
tindakan (action) yang memerlukan koordinasi antara syaraf dan 
otot. Ini berhubungan dengan latihan menulis, berbicara dan 
olahraga serta bidang studi yang berkaitan dengan ketrampilan. 
Kawasan psikomotor merupakan kawasan yang berhubungan 
dengan seluk beluk yang terjadi karena adanya koordinasi otot-otot 
oleh fikiran sehingga diperoleh tingkat ketrampilan fisik tertentu. 
Sehingga, kawasan psikomotor dalam pelajaran Qur‟an Hadis bisa 
seperti ketrampilan dalam menulis huruf arab dan melafalkan Al-
Qur‟an sesuai dengan makhrajnya dan lain- lain. 
   
d. Cara Menentukan Prestasi Belajar Qur’an Hadis 
Cara yang paling sesuai untuk melihat perkembangan siswa atau 
prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar adalah dengan 
mengadakan evaluasi. Menurut Norman E. Gronlund dalam M. Ngalim 
Purwanto (2002:3) menyebutkan bahwa evaluasi adalah: Evaluation a 
systematic process of determining the extent to which instructional 
objectives are achieved by pupils. (evaluasi adalah suatu proses yang 
sistematik untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh 
mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.  
Di dalam buku Psikologi Belajar karangan Muhibbin Syah 
disebutkan bahwa evaluasi adalah penilaian terhadap keberhasilan 
program belajar siswa yang bertujuan antara lain untuk mengetahui 
tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa dan berfungsi untuk 
menentukan posisi siswa dalam kelompoknya. Pada garis besarnya, 
teknik evaluasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 
a)  Teknik Tes 
Perubahan yang ada dalam diri peserta didik dalam pengetahuan, 
keterampilan dan sikapnya menunjukkan bahwa anak tersebut 
mempunyai prestasi belajar. Perubahan ini dapat dilihat secara 
langsung ataupun tidak langsung. Perubahan yang tidak dapat 
dilihat secara langsung sebelumnya dapat diketahui dengan cara 
pemberian tes. Menurut Suharsimi Arikunto (1999:145) bahwa: 
“Tes itu mengukur apa yang harus dan dapat diajarkan pada suatu 
tingkat tertentu atau bahwa tes itu menyimpan suatu standar 
prestasi dimana siswa harus dan dapat mencapai suatu tingkat 
tertentu”.  
Berdasarkan pendapat ini bahwa tes merupakan alat atau 
prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi, tes yang 
digunakan dalam ujian adalah untuk mengetahui sejauh mana 
 peserta didik mencapai keberhasilan atau prestasi belajar siswa 
setelah mengetahui suatu mata pelajaran atau bidang studi tertentu. 
Tes pada umumnya dipergunakan untuk mengadakan penilaian 
terhadap intelegensi, kemampuan dan kecakapan siswa di sekolah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu alat 
pengukur berhasil tidaknya suatu pengajaran yang telah diterima 
anak didik di sekolah. 
 
b) Teknik Non Tes 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2005:258), Untuk 
menilai aspek tingkah laku, jenis teknis nontes lebih sesuai 
digunakan sebagai alat evaluasi. Seperti menilai aspek sikap, minat, 
perhatian, karakteristik, dan lainnya yang mencakup segi afektif . 
Pada umumnya, teknik non tes digunakan untuk menilai 
kemampuan peserta didik yang berhubungan dengan kepribadian 
dan sikap sosialnya dalam proses belajar mengajar di sekolah.  
Dari teori diatas sudah di jelaskan cara menentukan prestasi 
belajar, dapat diambil kesimpulan cara menentukan prestasi belajar 
Qur‟an Hadis adalah dengan tes dan non tes. Tes digunakan untuk 
mengukur pada ranah kognitif atau pengetahuan Qur‟an Hadis dan 
pskimotor atau ketrampilan Qur‟an Hadis. Sedang yang non tes 
untuk ranah afektif siswa, guru menilai dengan melihat atau 
mengamati tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran. 
 
e. Prestasi Pelajaran Qur’an Hadis ditinjau dari Intensitas Membaca 
Al-Qur’an 
Berdasarkan pemaparan teori di atas dapat dipahami bahwa 
prestasi pelajaran Qur‟an Hadis adalah nilai atau hasil yang dicapai 
siswa dari proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Qur‟an 
Hadis dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. Proses kegiatan belajar 
mengajar mata pelajaran Qur‟an Hadis tidak terlepas dengan membaca 
dan memahami isi kandungan ayat Al-Qur‟an dan Hadis. Bila siswa 
 sering membaca Al-Qur‟an, seharusnya siswa akan lebih mudah dalam 
mengikuti pelajaran Qur‟an Hadis.  
Membaca Al-Qur‟an bukan hanya membaca ayatnya yang 
berbahasa arab melainkan dengan dipadukan membaca terjemahan 
sehingga dapat mengetahui maksud yang terkandung dalam Al-Qur‟an. 
Membaca Al-Qur‟an merupakan aktifitas mengasah rohani agar dekat 
dengan Tuhan. Pada teori faktor yang mempengaruhi pelajaran Qur‟an 
Hadis antara lain faktor psikologis dan faktor lingkungan sosial. 
Menurut Muhibbin Syah, faktor psikologis/rohani adalah berasal dari 
sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh 
ketika belajar. Bawaan siswa dari lahir Seperti intelegensi, bakat. 
Sedang yang diperoleh dari belajar bisa berupa sikap, motivasi yang di 
berikan Guru kepada siswa pada proses pembelajaran Qur‟an Hadis. 
Faktor lingkungan sosial seperi pengaruh orang tua, teman-teman, guru 
yang memberikan stimulus pada siswa untuk meraih prestasi pelajaran 
Qur‟an Hadis.  
Salah satu manfaat dari membaca Al-Qur‟an yang dikemukakan 
oleh Miftah A. Malik (2016) adalah pembacanya akan memiliki banyak 
ilmu. Maksudnya orang yang banyak membaca Al-Qur‟an, maka secara 
tidak langsung dia telah banyak belajar darinya. Karena di dalam Al-
Qur‟an terdapat ilmu pengetahuan, baik ilmu yang bersifat saintifik 
maupun sosial. 
Jika, rohani kita dekat dengan Allah maka kita akan berusaha 
untuk mematuhi perintahnya untuk membaca Al-Qur‟an. Seperti yang 
diperintahkan Allah dalam Qs. Al-Alaq ayat 1-5, yaitu tentang 
iqro’(perintah membaca). Perintah membaca ini diulang sampai 2 kali, 
itu berarti begitu pentingnya kita untuk membaca agar memperoleh 
banyak pengetahuan.  
 
3.      KETENANGAN JIWA 
a. Pengertian Ketenangan jiwa 
 Ketenangan berasal dari kata “tenang” yang kemudian diberi 
imbuhan ke-an. Ketenangan secara etimologi berarti mantap, tidak 
gusar, yaitu : suasana jiwa yang berada dalam keseimbangan sehingga 
menyebabkan seseorang tidak terburu-buru atau gelisah. (Umi Kulsum, 
2015: 4). Ketenangan (thuma’ninah) adalah ketetapan qalbu pada 
sesuatu tanpa disertai kekacauan. Menurut nabi bersabda, kebaikan itu 
adalah sesuatu yang menenangkan di dalam hati dan perkataan sahabat, 
kejujuran itu menenangkan sedang dusta itu meragukan. (Abdul Mujib, 
Dkk, 2001: 138) 
Kalam Allah Qs. Al-Rad:28 
                                
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram. (Depatemen Agama RI, 1993: 373). 
 
Dalam  tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa, hati itu menjadi baik, 
bersandar kepada Allahb, dan menjadi tenang ketika mengingat kepada-
Nya dan rela (ridha) Allah sebagai pelindung dan penolong. Oleh sebab 
itu, Allah berkalam:  a laa bidzikrillahi tathma innul qulub (“ingatlah, 
hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tentram), maksudnya, 
itulah hal yang sepantasnya diperoleh dengan mengingat Allah. 
(„Abdullah, 2012:36) 
Dalam ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang 
mendapat tuntunan-Nya yaitu orang- orang yang beriman dan hatinya 
menjadi tentram karena selalu mengingat Allah. Dengan mengingat 
Allah hati menjadi tentram jiwa menjadi tenang tidak merasa gelisah, 
takut ataupun kawatir. Mereka akan melakukan hal baik, dan merasa 
bahagia dengan kebajikan yang dilakukannya.(Kementrian Agama RI, 
2010: 106). 
Menurut Muh. Mu‟inudinillah (2008: 48), mengingat Allah 
merupakan dzikir. Bentuk ibadah yang termasuk dzikir adalah: kalimat 
thayyibah, doa, membaca Al-Qur‟an, tafakur, dan shalawat kepada Nabi 
saw. Membaca Al-Qur‟an merupakan bentuk dzikir yang sangat utama, 
 sebab dengan membaca Al-Qur‟an seseorang akan mengingat 
kebesaran Allah, nikmat-nikmat-Nya, dan syari‟at-Nya. Membaca Al-
Qur‟an merupakan ibadah yang sangat mulia, merupakan tanda 
keimanan Allah SWT. Jadi, menbaca al-Qur‟an merupakan bentuk 
aktifitas berdzikir kepada Allah, yang akan menimbukan perasaan 
tenang bagi jiwa yang selalu membacanya.  
An nafs (jiwa) artinya adalah diri. Sifat yang labil yang yaitu sifat 
yang mengalami degradasi bolak-balik, seperti resah, terkadang tenang, 
bahagia, sesaat kemudian sedih. An nafs ialah jiwa rohani yang bersifat 
latif, rabbani, dan kerohanian. Dalam buku MIF Baihaqi (2008: 243), 
An Nafs memiliki tujuh tingkatan perkembangan yang berturut-turut 
dari yang terendah sampai yang tertinggi, sebagai berikut: 
1) An-nafsu laammaratun bis-u, pribadi yang selalu menyuruh pada 
kejahatan. (rentang usia ideal 2-7 tahun). 
2) An-nafsul-lawwamah, pribadi yang menyesali diri. jiwa yang 
tidak memiliki ketenangan yang sempurna menjadi pendorong 
timbulnya hawa nafsu dan sekaligus juga penentang, yakni jiwa 
yang masih menyalahkan dirinya ketika lalai dalam mengingat 
dan beribadah kepada Allah. (rentang usia ideal 7-10 tahun). 
3) An-nafsul-mulhamah, pribadi yang mampu menyerap dan 
mengaktualisasikan ilham. (rentang usia ideal 10-15 tahun). 
4) Nafsul Mutmainnah yaitu Jiwa yang memiliki ketenangan dan 
ketentraman dalam mengemban amanat Allah, dan tidak 
mengalami kegoncangan disebabkan tantangan yang ditimbulakan 
oleh hawa nafsu. (rentang usia ideal 15-25 tahun). 
5) An-nafsur-radhiah, pribadi yang sudah ridha/rela terhadap 
ketentuan Allah. (rentang usia ideal 25-40 tahun). 
6) An-nafsul-mardhiyah, pribadi yang sudah diridhai Allah. (rentang 
usia ideal 40-60 tahun). 
7) An-nafsul-kamilah, pribadi yang sempurna, yang digambarkan 
secara kongkrit oleh para sufi sebagai pribadi Rasulullah Saw. 
(rentang usia ideal 60 tahun sampai wafat). 
 Pada usia siswa MTs 12 sampai 15 tahun menurut teori di atas 
bahwa usia tersebut termasuk An-nafsul-mulhamah, pribadi yang 
mampu menyerap dan mengaktualisasikan ilham. Ini merupakan 
langkah pertama kapada kesucian, tingkat dimana Allah mambukakkan 
hijab bagi manusia untuk mengetahui kebenaran dengan mendapat 
ilham, sebagimana ditunjukkan dalam surat Asy-Syams: 7-8. 
                      
Artinya: dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka 
Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. (Depatemen Agama RI, 1993: 126). 
 
Ilham ialah sesuatu yang dibisikkan ke dalam hati oleh berkat dari 
Tuhan, dapat dianggap sebagai ilmu yang mengajak orang berbuat 
sesuatu, walaupun sesuatu itu tidak didapat melalui akal atau bukti. Jadi 
pada tingakatan ini diri meninggalkan berbuat dosa tetapi tidak dapat 
melupakannya.  
Menurut Bahnasi (2007: 49), Ketenangan jiwa yaitu kondisi 
psikologis matang yang dicapai oleh orang-orang beriman setelah 
mereka mencapai tingkat keyakinan yang tinggi. Ketenangan dan 
kebahagiaan hidup adalah kesehatan mental. Orang yang sehat 
mentalnya tidak akan lekas merasa putus asa, pesimis, atau apatis, 
karena ia dapat menghadapi semua rintangan atau kegagalan dalam 
hidup dengan tenang dan wajar dan menerima kegagalan itu sebagai 
suatu pelajaran yang akan membawa sukses nantinya.  
Secara umum Teori kesehatan mental mencakup 4 pola wawasan 
salah satunya Teori spiritualisasi, yang berorientasi pada penguatan 
rohani atau agama dan nilai-nilai spiritual secara moral pada diri 
manusia sebagai indikator dalam pengembangan kesehatan mental 
individu. Dalam aplikasi psikoterapi kesehatan mental dicapai dengan 
memperkuat pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran agama 
dan nilai-nilai kemanuasiaan yang luhur dan agung secara tulus dan 
jernih. (Sa‟adi, 2010: 66). Dapat disimpulkan ketenangan jiwa adalah 
 kondisi atau suasana hati/batin/mental yang sehat tanpa adanya 
kegelisahan, keraguan dan kekacauan. 
 
b. Batasan  Ketenangan Jiwa 
 „Usman najati dalam (Sa‟adi, 2010: 66) memberikan batasan 
tentang kesehatan mental/ ketenagan jiwa dengan beberapa indikator 
sebagai berikut: 
1) Individu merasa jiwanya damai 
2) Individu dapat menerima dirinya, mengenali dirinya sebagai 
individu, mengetahui kemampuan yang dimilikinya, menerima 
keterbatasan dirinya, menerima perbedaan antara dirinya dan orang 
lain tersebut 
3) Pada level tertentu individu dapat melakukan sesuatu secara 
spontan dan mampu menguasai dirinya bila harus kembali ke titik 
permulaan dalam meniti kehidupanya. 
4) Individu berhasil dalam membangun hubungan dinamis dan 
memuasakan dengan orang lain 
5) Individu bersikap realistis dalam memandang kehidupan dan 
persoalan yang menghampirinya serta kesempurnaan yang telah 
dicapainya 
6) Individu terus berusaha menyempurnakan kepribadiannya,  
Kondisi mental yang tenang dan tentram dapat digambarkan 
dalam bentuk yaitu: 
a) Adanya kemampuan inidividu dalam menghadapi perubahan dan 
persoaalan zaman. Misalnya, jika terkena musibah itu diserahkan 
dan dikembalikan kepada Allah. QS. Al- Baqarah: 156, bersikap 
bersahaja dalam menghadapi sesuatu , sebab sesuatu yang dibenci 
terkadang memiliki nilai baik, sementara sesuatu yang disenangi 
memiliki nilai buruk. QS. Al- Baqarah: 216. 
b) Kemampuan individu dalam bersabar menghadapi persoalan-
persoalan hidup yang berat, misalnya cobaan akan ketakutan dan 
kemiskinan. QS. Al- Baqoroh: 155 
 c) Kemampuan individu untuk optimis menganggap baik dalam 
menempuh kehidupan, sebab setiap ada kesulitan pasti akan ada 
kemudahan. QS. Al- Insyirah: 4-5  
 
c. Faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa 
Setiap orang menginginkan dan mengharapkan jiwa yang tenang, 
tentram dan jauh dari ketegangan- ketegangan serta konflik-konflik 
kejiwaan untuk memperoleh dan mendapatkan kondisi yang tenang, 
maka setiap orang perlu memperhatikan factor-faktor yang mendukung 
agar jiwa menjadi tenang adalah: 
a. Faktor agama 
Dari kacamata agama memandang manusia akan mempunyai 
jiwa yang tenang apabila manusia tersebut mempunyai iman yang 
kuat. Menurut pendapat Zakiah Daradjat (1999: 36) bahwa: 
“Bagi jiwa yang sedang gelisah, agama akan memberi jalan dan 
siraman penenang hati. Tidak sedikit kita mendengar orang yang 
kebingungan dalam hidupnya selama ia belum beragama, tetapi 
setelah mulai mengenal dan menjalankan agama, ketenangan jiwa 
akan datang. Pelaksanaan agama dalam kehidupan sehari-hari dapat 
membentengi diri dari rasa kegelisahan. Adapun yang dapat 
dilakukan adalah dengan mengingat Allah, dengan berdo‟a ataupun 
dengan membaca al-Qur‟an. 
 
b. Faktor Psikologi 
Dalam pandangan psikologi ada beberapa faktor yang mendukung 
supaya jiwa tenang diantara dikemukakan Kartini Kartono (2001, 
121): 
1. Terpenuhinya kebutuhan pokok 
Setiap individu selalu memiliki dorongan-dorongan dan 
kebutuhan-kebutuhan pokok yang bersifat organis (fisik dan 
psikis) dan yang bersifat sosial, kebutuhan-kebutuhan dan 
dorongan- dorongan-Mu menurut pemuasan. 
 2. Kepuasan 
Setiap orang menginginkan kepuasan, baik yang bersifat 
jasmaniah maupun yang bersifat psikis. 
3. Posisi dan status sosial 
Setiap individu selalu berusaha mencari posisi sosial dan status 
sosial dalam lingkungannya. Selama posisi dan status sosial itu 
sesuai dengan harapan dan kemampuan dirinya maka individu 
tersebut tidak akan mempunyai jiwa yang berimbang. Dari 
pandangan psikologi dapat dipahami bahwa orang akan mampu 
merasa sejahtera/tenang jiwanya apabila orang tersebut mamapu 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat 
fisik, psikis maupun sosial. 
Menurut Umi Kulsum (2015: 5) ada dua faktor yang 
mempengaruhi ketenangan jiwa yaitu: 
1) Faktor intern, yang menyebabkan timbulnya goncangan jiwa siswa 
berkaitan dengan proses pertumbuhan fisik yang sedang 
berlangsung. Salah satu diantara tugas perkembangan siswa untuk 
menjadi dewasa adalah menerima keadaan tubuh yang baru 
berkembang dan menyadari bahwa kodrat alam memberikan ciri-
ciri fisik tertentu didalam dirinya yang bila dirasakannya sangat 
kurang dan tidak sesuai dengan proporsinya, mereka cenderung 
membesar-besarkan masalah itu. 
2) Faktor ekstern, yang menyebabkan terjadinya goncangan jiwa 
siswa adalah ketidakmampuan siswa dalam memenuhi beberapa 
aspek yang menjadi kebutuhannya, adanya tuntunan orang tua dan 
masyarakat terhadap remaja, tantangan masa depan, terlebih lagi 
masalahpenyesuaian diri yang harus siap menghadapi kegagalan 
atau menghadap kesuksesan dalam menghadapi suasana dan situasi 
yang baru. Hal ini menimbulkan ketakutan dan kecemasan remaja 
yang menyebabkan kegoncangan pada diri siswa. 
Dapat ditarik kesimpulan bahwa kegoncangan jiwa yang terjadi 
pada diri siswa bukanlah suatu keadaan yang muncul dengan 
 sendirinya, namun ada dua faktor yang menjadi penyebab yaitu : faktor 
intern dan faktor ekstern. 
 
d. Ketenangan Jiwa ditinjau dari Intensitas Membaca Al-Qur’an 
Berdasarkan teori yang dipaparkan di atas dapat dipahami bahwa, 
membaca Al-Qur‟an di rumah dapat mempengaruhi ketenangan jiwa 
siswa. Menurut Miftah A. Malik (2014) manfaat membaca Al-Qur‟an 
salah satunya memberi kedamaian dan ketenangan hati.  Ketengangan 
jiwa kondisi atau suasana hati/batin/mental yang sehat tanpa adanya 
kegelisahan, keraguan dan kekacauan. 
 Jika hati tenang maka dalam jiwa pun ikut tenang, karena kunci 
ketenangan dan kebahagian seseorang terletak pada hati. Hati dapat 
mengeras sekeras batu, maka dari itu harus dilembutkan dengan 
membaca Al-Qur‟an. Membaca Al-Qur‟an disini bukan membaca 
ayatnya saja melainkan juga membaca maksud yang terkandung dalam 
Al-Qur‟an  yang kita baca. Al-Qur‟an adalah kalamullah yang dapat 
membawa kedamaian hati para pembacanya. Siapapun yang sedang 
dilanda gelisah, maka bacalah Al-Qur‟an secara seketika akan lenyap 
gelisah itu.   
Ketengangan jiwa dapat digambarkan dengan kesehatan mental.  
Secara umum teori pola wawasan kesehatan mental adalah teori 
spiritualisasi. Teori ini berorientasi pada penguatan rohani atau agama 
dan nilai-nilai spiritual secara moral pada diri manusia sebagai indikator 
dalam pengembangan kesehatan mental individu. Sedang ketika 
membaca Al-Qur‟an merupakan aktifitas yang menguatkan rohani atau 
agama dan nilai-nilai spiritual. Jadi, membaca Al-Qur‟an sebagai 
pengembangan kesehatan mental individu. Mental yang sehat akan 
mengalami ketenangan dalam jiwanya.  
Pada kalam Allah QS. Ar- Rad: 28 di jelaskan bahwa, orang- orang 
yang beriman dan hatinya menjadi tentram karena selalu mengingat 
Allah. Dengan mengingat Allah hati menjadi tentram jiwa menjadi 
tenang tidak merasa gelisah, takut ataupun kawatir. Mereka akan 
 melakukan hal baik, dan merasa bahagia dengan kebajikan yang 
dilakukannya.  
Menurut Muh. Mu‟inudinillah (2008: 48), mengingat Allah 
merupakan dzikir. Bentuk ibadah yang termasuk dzikir adalah: kalimat 
thayyibah, doa, membaca Al-Qur‟an, tafakur, dan shalawat kepada Nabi 
saw. Membaca Al-Qur‟an merupakan bentuk dzikir yang sangat utama, 
sebab dengan membaca Al-Qur‟an seseorang akan mengingat 
kebesaran Allah, nikmat-nikmat-Nya, dan syari‟at-Nya. Membaca Al-
Qur‟an merupakan ibadah yang sangat mulia, merupakan tanda 
keimanan Allah SWT. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin sering membaca Al-
Qur‟an akan mengalami ketenangan dijiwa. Ketika mengalami 
kesedihan, gelisahan, kecemasan akan masalah yang dihadapi terlebih 
pada siswa MTs lalu membaca Al- Qur‟an maka Allah akan 
memberikan ketenangan di hatinya.  Jadi, ada pengaruh intensitas 
membaca Al- Qur‟an di rumah terhadap ketenagan jiwa. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Pada dasarnya, suatu penelitian tidak selalu dimulai dari nol secara 
murni. Akan tetapi pada umumnya telah ada penelitian sebelunya yang 
sejenis sebagai dasar awalnya. Maka penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini diantaranya: 
1. Penelitian yang ditulis oleh  Lasmawati (2014) yang berjudul “ 
Pengaruh Keikutsertaan Kegiatan Ekstrakurikuler Qiro‟ah Terhadap 
Prestasi Belajar  Al-Qur‟an Hadis Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 
Tanon Sragen Tahun Pelajaran 2014/2015, dengan hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa (1) tingkat prestasi belajar al-Qur‟an  Hadis siswa 
yang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler Qiro‟ah dalam kategori sedang 
yaitu dari sampel 30 siswa diperoleh frekuensi 16 dengan prosentase 
sebesar 53,22% (2) tingkat prestasi belajar Al-Qur‟an Hadis siswa yang 
tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler Qiro‟ah  dalam kategori 
sedang yaitu dari sampel 132 diperoleh frekuensi 71 dengan prosentasi 
 sebesar 53,78%. (3) terdapat pengaruh keikutsertaan kegiatan 
ekstrakulikuler Qiro‟ah terhadap prestasi belajar Al-Qur‟an Hadis siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Tanon tahun 2014/2015. t hitung = (4,478) > 
t table  (1,654). Persamaan dengan penelitian ini adalah pada  Prestasi 
Belajar  Al-Qur‟an Hadis Siswa Kelas VIII di MTs. Perbedaannya pada 
Pengaruh Keikutsertaan Kegiatan Ekstrakurikuler Qiro‟ah sedang pada 
penelitian ini adalah intensitas membaca Al-Qur‟an  dan ketenangan 
jiwa.  
2. Ahmad Sarif (2012) yang berjudul “ Hubungan intensitas membaca Al-
Qur‟an terhadap prestasi belajar Qur‟an dan Hadis pada siswa kelas 
VIII MTs Negeri 1 Sambi tahun ajaran 2012/2013 dengan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa, 1) intensitas membaca al-Qur‟an pada 
kategorin sedang sebanyak 20 siswa atau 40% dan kategori tinggi 
sebanyak 25 siswa atau 50 %. Hasil ini menunjukkan sebagian besar 
intensitas membaca Al-Qur‟an pada siswa kelas VIII MTs  Negeri 1 
Sambi tahun ajaran 2012/2013 berada dalam kategori rendah. 2) 
Prestasi Belajar Qur‟an dan Hadis pada kategori sedang sebanyak 32  
siswa atau 64%, dan kategori tinggi sebanyak 14 siswa atau 28%. Hasil 
ini menunjukkan sebagian besar prestasi belajar qur‟an dan hadis pada 
siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Sambi tahun ajaran 2012/2013 berada 
dalam kategori sedang. 3) hasil perhitungan product moment dengan 
nilai table N = 50 dengn taraf signifikansi 5% diperoleh hasil sebagai 
berikut: t hitung = 0,04, t table 0,279 dengan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa apabila interprestasi korelasi antara 0.000 sampai 
dengan 0.200 maka menunjukkan interprestasi nilai korelasi yang 
sangat lemah. Dapat disimpulkan bahwa r hitung lebih kecil dari pada r 
table, sehingga menunjukkan “Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan intensitas membaca Al- Qur‟an terhadap prestasi belajar 
Qur‟an dan Hadis pada siswa kelas VIII MTs Negeri 1 Sambi tahun 
ajaran 2012/2013. Persamaan dengan penelitian ini adalah intensitas 
membaca Al-Qur‟an terhadap prestasi belajar Qur‟an dan Hadis pada 
 siswa kelas VIII MTs. Perbedaannya dalam penelitian ini adalah  3 
variabel ditambah variabel ketenangan jiwa. 
3. Arifah Puji Handayu (2012) yang berjudul “Hubungan antara intensitas 
melaksanakan shalat tahajud dengan ketenangan jiwa Mahasiswa 
pengurus LDK Darul Amal STAIN Salatiga.” Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan diperoleh hasil : (1) intensitas pelaksanaan shalat 
tahajud pada mahasiswa pengurus LDK tergolong cukup (sedang), 
dengan prosentase 52,94%, pada interval 17-23 dengan jumlah 
frekuensi 18 dari 34 responden. (2) Ketenangan jiwa pada mahasiswa 
pengurus LDK tergolong baik dengan prosentase 76,47% pada interval 
24-30 dengan jumlah frekuensi 25 dari 34 responden. Setelah data hasil 
penelitian dianalisis, kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan 
tabel r, dengan jumlah responden 34 jiwa dengan taraf signifikan 1% 
diperoleh nilai sebesar 0,436. Maka jika dibandingkan dengan rxy 
hitung (0,440) lebih besar dari nilai r tabel (0,436) atau dapat dikatakan 
0,440>0,436. Dengan demikian hipotesis yang telah diajukan dapat 
diterima bahwa bahwa ada hubungan yang signifikan antara intensitas 
melaksankan shalat tahajud dengan ketenangan jiwa. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah pada ketenangan jiwa sedang perbedaanya terletak 
pada intensitas melaksanakan shalat tahajud dan pada penelitian ini 
adalah intensitas Membaca Al-Qur‟an terhadap prestasi pelajaran 
Qur‟an-Hadis. 
Adapun penelitian yang akan dilakukan adalah mengenai  Intensitas 
Membaca Al- Qur‟an Terhadap Prestasi Belajar Qur‟an Hadis dan 
Ketenangan Jiwa Siswa  Kelas VIII MTs N Tinawas Nogosari Boyolali 
Tahun 2017 dengan judul yang belum diteliti sebelumnya dan objek 
yang belum pernah diteliti juga. 
 
C. KERANGKA BERFIKIR 
Dari latar belakang masalah dan landasan teori diatas dapat dibuat 
kerangka berfikir sebagai berikut: 
 1. Prestasi Belajar Qur’an Hadis ditinjau dari Intensitas Membaca 
Al-Qur’an  
MTs N 1 Nogosari prestasi pelajaran Qur‟an Hadisnya tergolong 
masih rendah. Terbukti dengan adanya wawancara (15/10/2016) 
terhadap Guru Qur‟an Hadis yang menyatakan bahwa Hasil ujian mid 
semester tahun ajaran 2016/2017 hanya 50% yang nilainya tuntas dari 
KKM. Masih ada pula siswa yang belum bisa membaca Al-Qur‟an. 
Pada teori faktor yang mempengaruhi pelajaran Qur‟an Hadis 
antara lain faktor psikologis dan faktor lingkungan sosial. Menurut 
Muhibbin Syah, faktor psikologis/rohani adalah berasal dari sifat 
bawaan siswa dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh ketika 
belajar. Bawaan siswa dari lahir seperti intelegnsi, bakat. Sedang yang 
diperoleh dari belajar bisa berupa sikap, motivasi yang di berikan 
Guru kepada siswa pada proses pembelajaran Qur‟an Hadis. Faktor 
lingkungan sosial seperi pengaruh orang tua, teman-teman, guru yang 
memberikan stimulus pada siswa untuk meraih prestasi pelajaran 
Qur‟an Hadis.  
Prestasi pelajaran Qur‟an Hadis tidak hanya dipengaruhi oleh 
faktor psikologis dan faktor lingkungan sosial saja, tetapi masih 
banyak yang lainnya salah satunya intensitas membaca Al- Qur‟an di 
Rumah. Meskipun di madrasah sebelum pembelajaran membaca Al-
Qur‟an juz 30, siswa seharusnya untuk lebih bagusnya membaca  Al-
Qur‟an di waktu luang. Sebab, salah satu manfaat dari membaca Al- 
Qur‟an yang dikemukakan oleh Miftah A. Malik (2016) adalah 
pembacanya akan memiliki banyak ilmu. Maksudnya orang yang 
banyak membaca Al- Qur‟an, maka secara tidak langsung dia telah 
banyak belajar darinya. Karena di dalam Al- Qur‟an terdapat ilmu 
pengetahuan, baik ilmu yang bersifat saintifik maupun sosial. 
Pelajaran Qur‟an Hadis menekankan pada membaca Al- Qur‟an 
dengan benar, memahami isi kandungan ayat dari Qur‟an Hadis, dan 
aplikasi pada kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya kaitan antara membaca Al- Qur‟an terhadap prestasi pelajaran 
 Qur‟an Hadis. Maka semakin tinggi intensitas membaca Al- Qur‟an 
akan mempengaruhi prestasi Qur‟an Hadis siswa. 
2. Ketenangan Jiwa ditinjau dari Intensitas Membaca Al-Qur’an  
Siswa kelas delapan MTs N 1 Nogosari, kondisi kejiwaannya 
labil dalam membaca Al- Qur‟an masih sekedar rutinitas (tanda titik 
pada teori sikap membaca Al- Qur‟an) memenuhi perintah dari Guru. 
Menurut Umi Kulsum (2015: 1) usia 13 atau 14 tahun adalah masa 
tidak stabilnya emosi dimana perasaan sering tidak tenteram, 
keyakinannya pun akan terlihat mundur maju (ambivalence) serta 
pandangan terhadap sifat-sifat Tuhan akan berubah-ubah sesuai 
dengan kondisi emosinya pada waktu tertentu. Kadang-kadang terasa 
sekali olehnya keyakinan kepada Tuhan hingga terasa dekat dan 
seolah-olah ia berdialog langasung dengan-Nya, kadang-kadang ia 
merasa jauh dengan Tuhan tidak dapat memusatkan pikiran waktu 
berdoa atau sholat. Jadi, Kondisi keimanan yang maju mundur itu 
adalah satu ciri khas siswa yang sedang mengalami kegoncangan 
jiwa/emosi. 
Perasaan gelisah, kurang yakin, tidak tentram itu timbul ketika 
kita jauh dari Allah. Membaca Al- Qur‟an merupakan aktifitas yang 
mampu memdekatkan diri kita kepada Allah. Menurut Miftah A. 
Malik, manfaat membaca Al- Qur‟an salah satunya memberi 
kedamaian, ketenangan dan melembutkan hati.  Siapapun yang sedang 
dilanda gelisah, maka bacalah ayat-ayat suci Al- Qur‟an yang secara 
seketika itu Allah Swt akan melenyapkan gelisah itu.  
Dalam QS. Ar- Rad: 28, Allah menjelaskan bahwa orang-orang 
yang mendapat tuntunan-Nya yaitu orang- orang yang beriman dan 
hatinya menjadi tentram karena selalu mengingat Allah. Dengan 
mengingat Allah hati menjadi tentram jiwa menjadi tenang tidak 
merasa gelisah, takut ataupun kawatir. Mereka akan melakukan hal 
baik, dan merasa bahagia dengan kebajikan yang dilakukannya. 
Membaca Al- Qur‟an merupakan sarana kita untuk mengingat Allah 
Swt. Menginggat Al- Qur‟an adalah Kalamullah yang diturunkan 
 melalui Malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad untuk disampaikan 
ke umat dan membacanya merupakan bentuk ibadah kepada-Nya. 
Aktifitas individu membaca Al- Qur‟an yang dilakukan dengan 
khusyuk akan menimbulkan ketenangan jiwa. Sehingga semakin 
sering membaca Al- Qur‟an maka akan merasakan ketenangan jiwa. 
3. Prestasi Belajar Qur’an Hadis dan Ketenangan Jiwa ditinjau dari 
Intensitas Membaca Al- Qur’an  
Intensitas membaca Al- Qur‟an di rumah adalah tingkatan usaha 
dalam melafalkan, menelaah dan memahami kalamullah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan dipandang ibadah 
dilaksanakan di rumah atau di luar sekolah. Membaca Al- Qur‟an 
merupakan salah satu upaya mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
Membaca  Al- Qur‟an erat kaitanya dengan pelajaran Qur‟an Hadis. 
Siswa yang sering membaca Al-Qur‟an di rumah tentu prestasinya 
akan lebih tinggi dari pada siswa yang tidak pernah membaca Al-
Qur‟an di rumah. Selain mendapatakan prestasi Pelajaran Qur‟an 
Hadis yang lebih tinggi, siswa juga akan merasakan ketenangan jiwa. 
Sehingga dapat dikatakan apabila semakin tinggi intensitas 
membaca Al- Qur‟an di rumah maka prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
dan ketenangan jiwa juga tinggi. 
 
D. HIPOTESIS 
Hipotesis merupakan pernyataan atau dugaan mengenai ukuran 
(misalnya rerata atau variansi) yang ada di satu atau lebih populasi. 
(Budiyono, 2009: 141). Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai 
berikut:  
Hipotesis Alternatif (Ha):  
1) Ha = Ada perbedaan prestasi pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau 
dari intensitas membaca Al-Qur‟an kelas VIII MTsN Tinawas 
Nogosari Boyolali tahun 2017. 
 H0 = Tidak ada perbedaan  prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an kelas VIII MTsN 
Tinawas Nogosari Boyolali tahun 2017. 
2) Ha = Ada perbedaan ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas 
membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali tahun 2017. 
H0 = Tidak ada perbedaan ketenangan jiwa ditinjau dari 
intensitas membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas 
Nogosari Boyolali tahun 2017. 
3) Ha = Ada perbedaan antara prestasi pelajaran Qur‟an Hadis dan 
ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an 
siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali tahun 2017. 
H0 = Tidak ada perbedaan antara prestasi pelajaran Qur‟an 
Hadis dan ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al-
Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali 
tahun 2017. 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian memerlukan suatu cara pendekatan yang tepat untuk 
memperoleh data yang akurat untuk itu diperlukan adanya suatu metode 
peneltian. Untuk memperoleh pemahaman tentang permasalahan yang 
dikaji penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif lebih menekankan pada penelitian yang melibatkan 
pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan status 
dan kondisi objek yang diteliti pada saat melakukan penelitian. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah kausal komparatif. 
 Penelitian kausal komparatif bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan 
sebab akibat terjadinya suatu fenomena.  
Pada penelitian ini,  intensitas membaca Al-Qur‟an, prestasi belajar 
Qur‟an Hadis dan ketenangan jiwa adalah variabelnya; siswa kelas VIII 
MTsN Tinawas Nogosari Boyolali merupakan populasinya. Terdiri dari 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (independent) adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 
timbul variabel terikat. (Sugiono, 2010: 4). Variabel bebas (independent) 
dari penelitian ini adalah intensitas membaca Al- Qur‟an (X). Sedang 
variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiono, 2010: 4). 
Variabel terikatnya adalah prestasi belajar Qur‟an Hadis (Y1) dan 
ketenangan jiwa (Y2).  Statistik uji yang digunakan adalah MANOVA 
(Multivariate analysis of variance) karena pada penelitian ini variabel 
terikatnya (Y) lebih dari satu, peneliti akan mencari perbedaan antara 
intensitas membaca Al-Qur‟an dengan prestasi belajar Qur‟an Hadis, 
kemudian mencari perbedaan intensitas membaca Al- Qur‟an dengan 
ketenangan jiwa, setelah itu mencari perbedaan variabel bebas terhadap 
kedua variabel terikat. 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTsN  Tinawas Nogosari Boyolali 
tahun 2017. MTsN  Tinawas Nogosari Boyolali ini berada di desa 
Tinawas, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali.  Peneliti tertarik 
untuk penelitian di MTsN Tinawas Nogosari Boyolalikarena prestasi 
pelajaran Qur‟an Hadis siswa di MTsN  Tinawas Nogosari 
Boyolaliyang tuntas KKM hanya 50%, selain itu kondisi siswa kelas 
VIII MTsN  Tinawas Nogosari Boyolaliyang rata-rata usianya 13 atau 
14 tahun yakni masa tidak stabilnya emosi dimana sering ada perasaan 
tidak tenteram, sehingga pada masa ini siswa mengalami kegoncangan 
jiwa. Indikator kegoncangan jiwa pada anak usia ini adalah pada 
 keyakinannya terlihat mundur maju (ambivalence) serta pandangan 
terhadap sifat-sifat Tuhan akan berubah-ubah sesuai dengan kondisi 
emosinya pada waktu tertentu. 
2. Waktu pelaksanaan 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2016 sampai Juli 2017. 
Tabel 3.1 
Waktu pelakasanaan penelitian  
No
. 
Kegiatan 
2016 2017 
6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 
1 
Pengajuan 
Judul  
                        
    
2 
Pembuatan 
Proposal 
                        
    
3 
Uji Coba 
Instrumen  
                        
    
4 
Pengambila
n data 
                        
    
5 
Pengolahan 
data 
                        
    
6 
Analisis 
data 
                        
    
7 
Pembuatan 
Laporan 
                        
    
 
 
 
 
C. POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2010: 61). Populasi dalam penelitian ini adalah  
siswa kelas VIII reguler di MTsN Tinawas Nogosari Boyolali tahun 
pelajaran 2016/2017, yaitu 153 siswa. Terdiri dari enam kelas, yaitu 
kelas B, C, D, E, F dan G. Kelas A merupakan kelas Program unggulan 
sehingga tidak termasuk dalam populasi pada penelitian ini. 
  
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010: 62), sampel adalah bagian dari jumlah 
atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi, misalnya Karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat mengambil sampel yang diambil dari populasi itu. 
Dalam penelitian ini, sampel yang representatif diambil peneliti 
adalah 3 kelas terdiri dari kelas D berjumlah 26 siswa, kelas F 
berjumlah 26 siswa, dan kelas G berjumlah 26 siswa sehingga  jumlah 
totalnya 78 siswa. 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. (Sugiono, 
2010: 64). Untuk menentukan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik cluster random sampling. Cluster random 
sampling yaitu pengambilan  sampel  dilakukan  terhadap  sampling  
unit,  dimana  sampling  unitnya  terdiri  dari  satu  kelompok  (cluster).  
Tiap  item  (individu)  di  dalam  kelompok  yang  terpilih  akan  
diambil  sebagai  sampel. 
Populasi dari penelitian ini adalah kelas B, C, D, E, F dan G. 
Kemudian teknik sampling yang digunakan adalah Cluster random 
sampling maka langkah-langkahnya antara lain mengambil kertas 
berjumlah 6, setiap kertas ditulis huruf B, C, D, E, F dan G. Setelah itu 
kertas digulung, kemudian diundi dan diambil 3 kelas yaitu kelas D, F 
dan G dengan jumlah 78 siswa. Sisanya diambil 2 kelas yaitu kelas B 
berjumlah 26  dan E berjumlah 24 jadi untuk uji coba berjumlah 50 
siswa.  
 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
 Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek 
dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu 
penelitian (Nursalam, 2003: 111). 
 
1. Angket (kuesioner) 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada respondden untuk dijawab (Sugiyono, 2009: 142). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk mengetahui data 
intensitas membaca Al- Qur‟an dan ketenangan jiwa siswa kelas VIII 
MTsN  Tinawas Nogosari Boyolali. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi, 
2006: 231). Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk 
mengetahui nilai siswa yang sudah ada sebagai data prestasi belajar 
Qur‟an Hadis. Nilai siswa yang diambil adalah nilai asli hasil Ujian 
Akhir Semester 1 tahun ajaran 2016/2017 siswa kelas VIII MTs N  
Tinawas Nogosari Boyolali. 
 
 
E. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konsep variabel adalah suatu definisi mengenai variabel 
yang masih berupa teoritas yang belum dapat diukur. (Azwar, 
Saifuddin,2001: 73). Jadi definisi konseptual variabel merupakan 
definisi variabel secara teoritis. Berikut definisi konseptual variabel 
dalam penelitian ini adalah:  
a. Intensitas membaca Al- Qur‟an  
 Intensitas membaca Al- Qur‟an adalah tingkatan usaha dalam 
melafalkan, menelaah dan memahami kalamullah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Saw. dan dipandang ibadah. 
b. Prestasi  pelajaran Qur‟an Hadis 
Prestasi pelajaran Qur‟an Hadis adalah nilai hasil yang dicapai siswa 
dari proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Qur‟an Hadis 
dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. 
c. Ketenangan Jiwa 
Ketenangan jiwa adalah kondisi atau suasana hati/batin/mental yang 
sehat tanpa adanya kegelisahan, keraguan dan kekacauan. 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
Operasional Variabel adalah definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut 
dapat diamati. (Azwar, Saifuddin, 2001: 74).  Definisi tiga variabel 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Intensitas membaca Al- Qur‟an  
Indikator dari Intensitas membaca Al- Qur‟an yaitu  frekuensi 
membaca Al- Qur‟an, rutinitas membaca Al- Qur‟an, adab 
membaca Al- Qur‟an dan keadaan membaca Al- Qur‟an. 
b. Prestasi  pelajaran Qur‟an Hadis 
Indikator dari Prestasi  pelajaran Qur‟an Hadis yaitu Hasil evaluasi 
belajar pelajaran Qur‟an Hadis tahun ajaran 2016/2017. 
 
c. Ketenangan Jiwa 
Indikator ketenangan jiwa adalah individu jiwanya damai, 
menerima dirinya, mampu menguasai dirinya, membangun 
hubungan dinamis dengan orang lain, realistis, dan berusaha 
menyempurnakan kepribadiannya. 
 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
a. Intensitas membaca Al-Qur‟an  
 Kisi- kisi instrumen Intensitas membaca Al-Qur‟an di ambil 
berdasarkan teori dimensi membaca Al- Qur‟an pada bab dua, yaitu: 
 
Tabel 3.2 
Kisi- kisi angket variabel 1 
Indikator Jumlah 
Pernyataan 
Nomor Butir 
Rutinitas membaca Al-
Qur‟an  
9 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9,  
Frekuensi Membaca Al-
Qur‟an 
8 10,11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17,  
Adab membaca Al-
Qur‟an 
9 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26,  
Keadaan membaca Al-
Qur‟an 
9 27, 28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35,  
Jumlah: 35  
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Ketenangan Jiwa 
Kisi- kisi instrumen ketenangan jiwa di ambil berdasarkan teori 
batasan kesehatan mental atau ketenangan jiwa pada bab dua, yaitu: 
 
Tabel 3.3 
Kisi- kisi angket variabel 2 
Indikator Jumlah Nomor Butir 
 Pernyataan 
individu jiwanya damai 8 1,2,11,12,17,18,27, 
35 
individu menerima dirinya 6 3, 4, 19, 20, 25, 26, 
mampu menguasai dirinya 8 7, 8, 15, 16, 23, 24, 
30, 31 
membangun hubungan dinamis 
dengan orang lain 
6 13, 14, 28, 29, 32, 
33 
Realistis 4 5, 6, 21, 22,  
berusaha menyempurnakan 
kepribadiannya 
3 9, 10, 34 
Jumlah 35  
 
 Untuk penyataan yang positif maka perhitungan skor adalah: 
1) Selalu  : 5 
2) Sering  :4 
3) Kadang-kadang: 3 
4) Jarang  :2 
5) Tidak pernah :1 
Sedang pernyataan yang negatif dengan perhitungan skor: 
1) Selalu  :1 
2) Sering  :2 
3) Kadang-kadang: 3 
4) Jarang  :4 
5) Tidak pernah :5 
 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, terlebih dahulu angket 
diuji cobakan untuk mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap butir 
soal. Uji coba angket intensitas membaca Al-Qur‟an dan ketenangan jiwa 
 dilakukan di MTsN  Tinawas Nogosari Boyolali kelas VIII B dan VIII E 
dengan jumlah responden 50 siswa. Adapun uji validitas dan reliabilitas 
sebagai berikut, 
a. Validitas 
Untuk mengetahui kevalidan instrumen intensitas membaca Al-
Qur‟an dan ketenangan jiwa menggunakan uji validitas dengan 
menggunakan rumus validitas  corelasi bivariate person dengan alat 
bantu program SPSS versi 20.0.  Kesimpulannya, apabila rhitung > rtabel 
dengan derajat signifikan 5%, maka data dikatakan valid dan sebaliknya 
pernyataan angket yang dikatakan tidak valid jika rhitung < rtabel dengan 
derajat signifikan 5%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1) Uji Validitas Intensitas Membaca Al-Qur‟an  
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Intensitas Membaca Al-Qur‟an 
No Soal Rxy r tabel 5% (50) Keterangan 
1 0,577 0,279 Valid 
2 0,574 0,279 Valid 
3 0,355 0,279 Valid 
 4 0,397 0,279 Valid 
5 0,581 0,279 Valid 
6 0,632 0,279 Valid 
7 0,194 0,279 Valid 
8 0,578 0,279 Valid 
9 0,630 0,279 Valid 
10 0,530 0,279 Valid 
11 0,192 0,279 Tidak Valid 
12 0,370 0,279 Valid 
13 0,016 0,279 Tidak Valid 
14 0,165 0,279 Tidak Valid 
15 0,392 0,279 Valid 
16 0,304 0,279 Valid 
17 0,482 0,279 Valid 
18 0,527 0,279 Valid 
19 0,486 0,279 Valid 
20 0,393 0,279 Valid 
21 0,578 0,279 Valid 
22 0,416 0,279 Valid 
23 0,343 0,279 Valid 
24 0,413 0,279 Valid 
25 0,358 0,279 Valid 
26 0,553 0,279 Valid 
27 0,622 0,279 Valid 
28 0,314 0,279 Valid 
29 0,231 0,279 Tidak Valid 
30 0,434 0,279 Valid 
31 0,057 0,279 Tidak Valid 
32 0,401 0,279 Valid 
33 0,373 0,279 Valid 
34 0,179 0,279 Tidak Valid 
35 0,268 0,279 Tidak Valid 
 
Menurut hasil uji validitas Intensitas Membaca Al-Qur‟an 
di atas ada 35  pernyataan, yaitu 7  pernyataan yang tidak valid dan 
28 pernyataan valid. Selanjutnya dari 28 pernyataan yang valid 
digunakan sebagai pernyataan penelitian yang disusun dalam 
bentuk angket. 
2) Uji Validitas Ketenagan Jiwa 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Validitas Ketenangan Jiwa 
No Soal rxy r tabel 5% (50) Keterangan 
 1 0,471 0,279 Valid 
2 0,171 0,279 Tidak Valid 
3 0,029 0,279 Tidak Valid 
4 0,405 0,279 Valid 
5 0,426 0,279 Valid 
6 0,167 0,279 Tidak Valid 
7 0,484 0,279 Valid 
8 0,442 0,279 Valid 
9 0,427 0,279 Valid 
10 0,325 0,279 Valid 
11 0,437 0,279 Valid 
12 0,695 0,279 Valid 
13 0,622 0,279 Valid 
14 0,173 0,279 Tidak Valid 
15 0,674 0,279 Valid 
16 0,618 0,279 Valid 
17 0,371 0,279 Valid 
18 0,125 0,279 Tidak Valid 
19 0,464 0,279 Valid 
20 0,481 0,279 Valid 
21 0,292 0,279 Valid 
22 0,438 0,279 Valid 
23 0,547 0,279 Valid 
24 0,607 0,279 Valid 
25 0,442 0,279 Valid 
26 0,534 0,279 Valid 
27 0,326 0,279 Valid 
28 0,652 0,279 Valid 
29 0,709 0,279 Valid 
30 0,654 0,279 Valid 
31 0,451 0,279 Valid 
32 0,166 0,279 Tidak Valid 
33 0,508 0,279 Valid 
34 0,568 0,279 Valid 
35 0,405 0,279 Valid 
 
Menurut hasil uji validitas Ketenagan Jiwa di atas ada 35  
pernyataan, ada 6  pernyataan yang tidak valid dan 29 pernyataan 
valid. Selanjutnya 29 pernyataan yang valid digunakan sebagai 
pernyataan penelitian yang disusun dalam bentuk angket.  
 
 b. Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrumen intensitas membaca Al-Qur‟an di 
rumah dan ketenangan jiwa menggunakan rumus alpha dengan bantuan 
SPSS versi 20.0. Adapun langkah- langkahnya yaitu 
analyze>>scale>>reliability analysis. Uji signifikansi dilakukan pada 
taraf α = 0,05. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha  >  r 
tabel (0,279). Begitu pula sebaliknya Instrumen dapat dikatakan tidak 
reliabel jika nilai alpha  <  r tabel (0,279). 
1) Uji Reliabilitas Intensitas Membaca Al-Qur‟an  
Tabel 3.6  
hasil Uji Reliabilitas Intensitas Membaca Al-Qur‟an 
Alpa r tabel Keterangan  
0,830 0,279 Reliabel  
 
Berdasarkan tabel di atas, Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai 
alpha angket X (intensitas membaca Al-Qur‟an di rumah) sebesar 
0,830 > r tabel (0,279) maka dapat disimpulkan data angket intensitas 
membaca Al-Qur‟an di rumah reliabel atau konsisten sehingga 
angket dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
2) Uji Reliabilitas Ketenagan Jiwa 
Tabel 3.7  
hasil Uji Reliabilitas Ketenangan Jiwa 
Alpa r tabel Keterangan  
0,873 0,279 Reliabel  
 
 Berdasarkan tabel di atas, Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai 
alpha angket Y2 (ketenangan jiwa) sebesar 0,873 > r tabel (0,279) 
maka dapat disimpulkan data angket ketenangan jiwa reliabel atau 
konsisten sehingga angket dapat digunakan untuk penelitian 
selanjutnya. 
  
G. TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 
2010: 49). Dengan rumus: 
n
x
Me
i
   
 
Dimana : 
Me = Mean (rata-rata) 
∑  =  Epsilon (baca Jumlah) 
Xi = nilai x ke I sampai ke n 
N = jumlah individu 
 
b. Median 
Median adalah salah satu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2010: 48). Dalam buku Budiyono (2009: 33) Rumus 
Median sebagai berikut: 
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Dengan,  
b= Tepi bawah kelas median 
l= luas kelas 
N= banyaknya data 
F= jumlah frekuensi sebelum kelas median 
f= frekuensi kelas median 
 
 c. Modus 
Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 47). Dalam buku 
Budiyono (2009: 37) Rumus Modus sebagai berikut: 
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Dengan, 
b= Tepi bawah kelas modus 
d1= selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya 
d2= selisih kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya 
l= luas kelas 
 
d. Simpangan Baku 
Simpangan baku atau disebut juga deviasi baku, merupakan 
ukuran dispersi baku yang banyak digunakan dalam praktik 
penelitian. (Budiyono, 2009: 45) Rumus simpangan baku sebagai 
berikut: 
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 = Simpangan Baku 
n = jumlah individu 
X  = jumlah nilai x ke 1 sampai ke n 
 
e. Diagram kotak- garis (box-plot) 
Diagram kotak- garis adalah penyajian data dalam bentuk kotak- 
garis untuk mengidentifikasi adakah data pencilan dan data ekstrim. 
Diagram ini berbentuk kotak persegi panjang yang berekor ke kiri 
dan ke kanan.  
 
  
Gambar 3.1. bentuk diagram kotak- garis 
 Kesimetrikan peneyeberan data, dapat dilihat dari apakah kotak 
terbagai oleh garis median sama besar atau tidak dan apakah batas 
bawah (bb) dan batas atas (ba) sama panjang. Keanaehan data, jika 
data pengematan berada diluar batas bb1 dan ba1, disebut data 
pencilan, dan jika data pengamatan berada diluar batas bb2 dan ba2, 
disebut data ekstrim. (Mattjik, A.A dan I M Sumertajaya. 2002). 
2. Uji Prasyarat 
Uji prasyarat yang digunakan untuk memenuhi tehnik analisis yaitu 
uji Normalitas menggunakan rumus chi kuadrat (Sugiyono, 2010: 
107). Dalam penelitian ini uji prasyarat menggunakan uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data 
penelitian yang dilakukan memiliki distribusi yang normal/ tidak. 
Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyratan 
analisis data/ uji asumsi klasik, artinya sebelum kita melakukan 
analisis yang sesungguhnya data penelitian tersebut harus diuji 
kenormalan distribusinya. Langkah- langkah uji normalitas 
multivariat sebagai berikut: 
a. Dari setiap pengamatan hitung jarak Mahalanobis. 
    niXXSXXD iii ,...,2,1;
12    
b. Jarak Mahalanobis ( iD ) diurutkan dari nilai yang terkecil 
ke terbesar 
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d. Melompat jarak Mahalanobis dengan yang diperlihatkan 
pada plot chi-square: 
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dimana secara berurutan mendekati garis lurus. 
(Johnson, R.A.,R.A dan Wichern, D.W, 1992) 
Secara individu (masing-masing), untuk menguji 
normalitas data skor tes prestasi pelajaran Qur‟an Hadis dan 
ketenangan jiwa menggunakan uji normalitas lillefors (uji 
kecocokan kolmagorov-smirnov) yang diolah dengan 
software SPSS 20.0 Statistik. 
Langkah-langkah melakukan pengujian: 
a. Menentukan nilai α (nilai α yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 0,05) 
b. Mengolah data dengan SPSS 20.0 Statistik. 
c. Menentukan kesimpulan jika dalam kolom sig. nilainya 
lebih dari α maka H0 diterima. 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari 
beberapa populasi sama/ tidak. untuk mengetahui kehomogenan 
matriks varian-kovarians dalam analisis multivariat adalah uji 
statistik Box-s M. Langkah- langkah melakukan pengujian: 
 
 
a. Hipotesis kesamaan matriks varians-kovarians multivariat: 
H0: ∑1 = ∑2 
 H1: ∑1 ≠ ∑2 
 (Timm, N.H, 1975) 
Dengan,  
∑1 = Matriks varian-kovarians intensitas membaca Al-
Qur'an di rumah dan prestasi pelajaran Qur'an Hadis 
∑2 = Matriks varian-kovarians intensitas membaca Al-
Qur'an di rumah dan ketenangan jiwa 
b. Menentukan nilai α  
Pada penelitian ini ditentukan nilai α sebesar 0,05 degan 
kriteria H0 diterima jika nilai sig. > 0,05 
c. Memilih staristik uji yang digunakan adalah statistik uji 
Box-s M yang diolah dengan software SPSS 20.0 
Statistik. 
Untuk menguji homogenitas varians prestasi 
pelajaran Qur‟an Hadis dan Ketenangan Jiwa secara 
individu menggunakan uji statistik levene’s test. 
Langkah-langkah melakukan pengujian: 
a. Menentukan nilai α (nilai α yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 0,05) 
b. Mengolah data yang diperoleh dengan 
menggunakan software SPSS 20.0 Statistik. 
c. Menyimpulkan jika nilai pada kolom sig. > 0,05 
maka H0 diterima. 
 
3. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik monova 
(multivarate analysis of variance). Sebab banyaknya variabel terikat 
lebih dari satu buah. Menurut Jonathan Sarwono (2013: 19), monova 
(multivarate analysis of variance) adalah suatu teknik statistik yang 
digunakan untuk menghitung pengujian signifikansi perbedaan rata-
rata secara bersamaan antara kelompok untuk dua variabel tergantung 
atau lebih. Menurut Agus Widarjono (2015: 167) Manova adalah salah 
 satu jenis analisis teknik dependen. Menurut Gudono (2012: 44) baik 
Anova dan Manova digunakan manakala peneliti meneliti hubungan 
asimetris antara valiabel independen yang diukur deangan skala 
nonmetrik (kategorikal/nominal) dan variabel dependen yang diukur 
dengan skala metrik (rasio atau interval).  
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa manova adalah suatu teknik 
analisis yang digunakan untuk menghitung pengujian signifikansi 
perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok untuk dua 
variabel dependen atau lebih yang diukur dengan skala metrik (rasio 
atau interval).  
H0 pada penelitian ini adalah: 
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(Gudono, 2012: 74) 
 
Dimana 0Y  adalah rata-rata variabel Y (Prestasi Belajar Qur‟an 
Hadis) untuk grup sampel pertama (X=0). Sedangkan 0Z  adalah rata-
rata variabel Z  (Ketenangan Jiwa) untuk grup sampel pertama (X=0). 
Sesuai dengan hipotesis di atas, jika X (Intensitas Membaca Al-Qur‟an 
di Rumah) memiliki pengaruh signifikan terhadap Y dan Z, maka H0 
ditolak dan berati perbedaan nilai X menyebabkan perbedaan centroid 
 00 ,ZY
dengan centeroid 
 11 , ZY
. Untuk menentukan apakah X 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Y dan Z maka: 
Jarak 
 00 ,ZY
 sampai 
 11 , ZY
   
  0
 
Untuk melakukan uji signifikansi dalam multivariat maka perlu 
menghitung beberapa data dasar berupa matriks, sebagai berikut: 
bwt SSCPSSCPSSCP 
 
 
Dimana,  
 WSSCP = sum of squares cross product matrix within group 
tSSCP  sum of squares cross product matrix total group 
bSSCP = sum of squares cross product matrix between group 
Statistik yang digunakan dalam uji signifikansi analisis 
multivariat adalah uji F, rumusnya: 
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Dimana: 
n1= banyaknya data amatan pada kelompok I 
n2= banyaknya data amatan pada kelompok II 
p= banyaknya variabel terikat 
T
2
= Nilai Hoteling’s T2 
(Gudono, 2012: 78) 
Nilai  T
2
 dicari dengan rumus
  Hoteling’s T2 yaitu: 
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Dimana: 
n1= banyaknya data amatan pada kelompok I 
n2= banyaknya data amatan pada kelompok II 
MD
2
 = mahalanobis distance 
(Gudono, 2012: 79) 
Dengan kesimpulan, apabila pada hasil uji multivariat nilai F 
test untuk hotelling trace dengan signifikansi < (lebih kecil dari) 
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat perbedaan 
prestasi pelajaran Qur‟an Hadis dan ketenangan jiwa ditinjau dari 
intensitas membaca Al-Qur‟an. Begitu pula sebailknya, apabila 
pada hasil uji multivariat nilai F test untuk hotelling trace dengan 
sign. > (lebih besar dari) 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Maka tidak terdapat perbedaan prestasi pelajaran Qur‟an Hadis dan 
 ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan SPSS 20.0. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
 HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket dan 
dokumentasi yang digunakan untuk mengetahui prestasi Qur‟an Hadis dan 
Ketenangan jiwa ditinjau dari Intensitas Membaca Al-Qur‟an  siswa kelas 
VIII di  MTs N Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017 dengan 
menggunakan sampel 78 responden dari 153 populasi dapat disajikan data 
sebagai berikut: 
1. Intensitas Membaca Al-Qur’an  
Setelah angket dikumpulkan dan diolah, maka langkah-langkah 
mendeskripsikan data intensitas membaca Al-Qur‟an sebagai berikut: 
a) Menurut aturan Sturges, Menentukan Jumlah kelas interval 
dengan rumus:  
K= 1+ 3,3 log n diperoleh hasil 7,243  maka dibulatkan menjadi 7. 
b) Menentukan Rentang data dengan rumus: R = data terbesar – data 
terkecil diperoleh hasil  62. 
c) Menentukan Panjang kelas dengan rumus P = R : K, diperoleh 
hasil 8,85   maka dibulatkan menjadi 9. 
d) Kemudian, membuat tabel distribusi frekuensi intensitas membaca 
Al- Qur‟an  
 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Distribusi frekuensi intensitas membaca Al- Qur‟an  
 No 
Kelas 
interval 
Frekuensi Persentase 
1 44-52 3                  3,85  
2 53-61 10                12,82  
3 62-70 18                23,07  
4 71-79 11                14,10  
5 80-88 19                24,36  
6 89-97 8                10,26  
7 98-106 9                11,54  
Jumlah   78              100.00  
 
Berdasarkan tabel di atas, menyatakan  bahwa  intensitas 
membaca Al- Qur‟an siswa kelas VIII MTs N Tinawas Nogosari 
Boyolali distribusi frekuensi tertinggi terdapat pada interval 80-88 
ada 19 siswa dengan persentase 24,36%, distribusi frekuensi 
terendah terdapat pada interval 44-52 ada 3 siswa dengan 
persentase 3,85 %, pada interval 53-61 ada 10  siswa dengan 
persentase 12,82%, untuk interval 62-70 ada 18 siswa dengan 
persentase 23,07%, untuk interval 71-79 ada 11 siswa dengan 
persentase 14.10%, untuk interval 89-97 ada 8 siswa dengan 
persentase 10,26%, untuk interval 98-106 ada 9 siswa dengan 
persentase 11,54%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 
berikut ini: 
  
             Gambar 4.1 Grafik batang intensitas membaca Al- Qur‟an  
e) Selanjutnya membuat kurva normal intensitas membaca Al-
Qur‟an  
 
  61,30        76,41      91,51 
      Gambar 4.2 kurva normalitas intensitas membaca Al- Qur‟an  
 
Dari kurva tersebut, intensitas membaca Al- Qur‟an diperoleh menjadi 
3 tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi. Untuk lebih jelasnya lihat 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 
Kategori  intensitas membaca Al- Qur‟an  
Kriteria Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 
< X  – SD 
X -SD s.d X
+SD 
> X  + SD 
< 61,30 
61,30 s.d 91,51 
 
>91,51 
Rendah 
Sedang 
 
Tinggi 
13 
52 
 
13 
16,67 
66,67 
 
16,67 
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Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa, intesitas 
membaca Al- Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali  
terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi ada 13 siswa dengan persentase 
16,67%, sedang ada 52 dengan persentase 66,67% dan rendah ada 13 
siswa dengan persentase 16,67%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
diagram lingkaran: 
 
 Gambar 4.3 Diagram lingkaran intensitas membaca Al-Qur‟an  
 
Berdasarkan gambar diagram lingkaran di atas menunjukkan 
bahwa, intesitas membaca Al-Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas 
Nogosari Boyolali mayoritas berada dalam kategori sedang dengan 52 
siswa persentase 66,6%. 
 
2. Prestasi Pelajaran Qur’an Hadis 
Berdasarkan dokumentasi skor penilaian Ujian Semester 1 Tahun 
2017 penelitian dari variabel Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis maka 
langkah langkah memperoleh deskripsi data sebagai berikut: 
a) Menurut aturan Sturges, Menentukan Jumlah kelas interval dengan 
rumus:  
K= 1+ 3,3 log n diperoleh hasil 7,243  maka dibulatkan menjadi 7. 
R (16.67%)
 S (66.67%)
 T (16.67%)
 b) Menentukan Rentang data dengan rumus: R = data terbesar – data 
terkecil diperoleh hasil  41. 
c) Menentukan Panjang kelas dengan rumus P = R : K, diperoleh hasil 
5,85 maka dibulatkan menjadi 6. 
d) Kemudian, membuat tabel distribusi frekuensi Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis. 
Tabel 4.4 
Distribusi frekuensi prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
No Kelas interval Frekuensi Persentase 
1 41-46 7                         8,97  
2 47-52 11                       14,10  
3 53-58 14                       17,95  
4 59-64 14                       17,95  
5 65-70 17                       21,80  
6 71-76 11                       14,10  
7 77-82 4                         5,13  
Jumlah   78                     100,00  
 
Berdasarkan tabel di atas, menyatakan bahwa prestasi 
pelajaran Qur‟an Hadis siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali distribusi frekuensi tertinggi terletak pada interval 65-70 
ada 17 siswa dengan persentase 21,80 %, distribusi frekuensi 
terendah terletak pada interval 77-82 ada 4 siswa dengan 
persentase 5,13 %, pada interval  41-46 ada 7 siswa dengan 
persentase 8,97 %, untuk interval 47-52 ada 11  siswa dengan 
persentase 14,10 %, untuk interval 53-58 ada 14 siswa dengan 
persentase 17,95 %, untuk interval 59-64 ada 14 siswa dengan 
persentase 17,95 %, untuk interval 71-76 ada 11 siswa dengan 
 persentase 14,10 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 
berikut ini: 
 
 
Gambar 4.4 Grafik batang prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
e) Selanjutnya membuat kurva normal prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
 
                        51,39      61,55      71,66 
      Gambar 4.5 kurva normalitas prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
 
Dari kurva tersebut, prestasi pelajaran Qur‟an Hadis diperoleh 
menjadi 3 tingkatan yaitu rendah, sedang dan tinggi. Untuk lebih 
jelasnya lihat tabel berikut ini: 
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 Tabel 4.5 
Kategori  prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
Kriteria Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 
< X  – SD 
X -SD s.d X
+SD 
> X  + SD 
< 51,39 
51,39 s.d 71,66 
 
> 71,66 
Rendah 
Sedang 
 
Tinggi 
15 
54 
 
9 
19,23 
69,23 
 
11,54 
 
Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa prestasi 
pelajaran Qur‟an Hadis siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali  terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi ada 15 siswa dengan 
persentase 19,23%, sedang ada 54 dengan persentase 69,23% dan rendah 
ada 9 siswa dengan persentase 11,54%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada diagram lingkaran: 
 
Gambar 4.6 Diagram lingkaran prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
 Berdasarkan gambar diagram lingkaran di atas menunjukkan 
bahwa, prestasi pelajaran Qur‟an Hadis siswa kelas VIII MTs N Tinawas 
Nogosari Boyolali mayoritas berada dalam kategori sedang dengan 54 
siswa persentase 69,23%. 
R (19.23%)
 S (69.23%)
 T (11.54%)
  
3. Ketenangan Jiwa 
Berdasarkan skor penelitian dari variabel ketenangan jiwa maka 
langkah-langkah memperoleh deskripsi data sebagai berikut: 
a) Menurut aturan Sturges, Menentukan Jumlah kelas interval dengan 
rumus:  
K= 1+ 3,3 log n diperoleh hasil 7,243  maka dibulatkan menjadi 7. 
b) Menentukan Rentang data dengan rumus: R = data terbesar – data 
terkecil diperoleh hasil  62. 
c) Menentukan Panjang kelas dengan rumus P = R : K, diperoleh hasil 
8,85       maka dibulatkan menjadi 9. 
d) Kemudian, membuat tabel distribusi frekuensi ketenangan jiwa. 
 
Tabel 4.3  
Distribusi frekuensi ketenangan jiwa 
No 
Kelas 
interval 
Frekuensi Persentase 
1 66-74 9 11,54 
2 75-83 11             14,10  
3 84-92 26 33,33 
4 93-101 20 25,64 
5 102-110 7 8,97 
6 111-119 3 3,85 
7 120-128 2 2,57 
Jumlah   78 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, menyatakan bahwa ketenangan jiwa 
siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali distribusi frekuensi 
tertinggi terletak pada interval 84-92 ada 26 siswa dengan persentase 
 33,33 %, distribusi frekuensi terendah terletak pada interval 120-128 ada 
2 siswa dengan persentase 2,57 %,  pada interval  66-74 ada 9 siswa 
dengan persentase 11,54 %, untuk interval 75-83 ada 11 siswa dengan 
persentase 14,10 %, untuk interval 93-101 ada 20 siswa dengan 
persentase 25,64 %, untuk interval 102-110 ada 7 siswa dengan 
persentase 8,97 %, untuk interval 111-119 ada 3 siswa dengan persentase 
3,85 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut ini 
 
 
Gambar 4.7 Grafik batang ketenangan jiwa 
 
e) Selanjutnya membuat kurva normal ketenangan jiwa 
 
                     78,04        90,27        102,42 
Gambar 4.8 kurva normalitas ketenangan jiwa 
 
Dari kurva tersebut, ketenangan jiwa diperoleh menjadi 3 tingkatan 
yaitu rendah, sedang dan tinggi. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 
berikut ini: 
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Tabel 4.5 
Kategori  ketenangan jiwa 
Kriteria Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
(%) 
< X  – SD 
X -SD s.d X
+SD 
> X  + SD 
< 78,04 
78,04  s.d 102,42 
 
>102,42 
Rendah 
Sedang 
 
Tinggi 
11 
57 
 
10 
14,10 
73,08 
 
12,82 
 
Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa ketenangan 
jiwa siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali  terbagi menjadi 
tiga kategori yaitu tinggi ada 10 siswa dengan persentase 12,82%, sedang 
ada 57 dengan persentase 73,08% dan rendah ada 11 siswa dengan 
persentase 14,10%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
lingkaran: 
 
Gambar 4.9 Diagram lingkaran ketenangan jiwa 
 Berdasarkan gambar diagram lingkaran di atas menunjukkan 
bahwa, ketenangan jiwa siswa kelas VIII MTs N Tinawas Nogosari 
Boyolali mayoritas berada dalam kategori sedang dengan 57 siswa 
persentase 73,08%. 
R (14.10%)
 S (73.08%)
 T (12.82%)
 B. Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Intensitas Membaca Al-Qur’an  
Berdasarkan analisis unit, Intensitas Membaca Al- Qur‟an 
Siswa Kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017 
dengan skala peniliaian 1 s.d 5 diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Unit  Intensitas Membaca Al-Qur‟an  
Data Intensitas Membaca Al-Qur‟an  
Mean 76,41 
Median 75,50 
Modus 65 
Simpangan Baku 15,108 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh fakta bahwa rata-rata 
(mean) variabel intensitas membaca Al- Qur‟an siswa kelas VIII 
MTs N Tinawas Nogosari Boyolali adalah 76,41, sedangkan nilai 
tengah (median) yaitu 75,50 dan nilai yang sering muncul (modus) 
adalah 65, penyimpangan nilai rata-rata hitungnya (standar deviasi/ 
simpangan baku) adalah 15,108. Untuk mengetahui ada atau 
tidaknya keanehan data dapat dilihat pada diagram kotak-garis 
berikut: 
 
  
Gambar 4.10 Diagram Kotak- Garis  intensitas Membaca al-Qur'an  
Berdasarkan Diagram Kotak- Garis  di atas dapat diketahui 
bahwa, penyebaran data pada Intensitas Membaca Al-Qur‟an siswa 
kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017 simetris, 
terlihat kotak yang terbagi garis median sama besar antara batas 
bawah (bb) dan batas atas (ba). Selain itu, dapat dilihat bahwa tidak 
ada data pencilan dan  data ekstrim pada pada Intensitas Membaca 
Al-Qur‟an di Rumah siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali Tahun 2017. 
 
b. Prestasi Belajar Qur’an Hadis 
Berdasarkan  analisis unit, Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis Siswa 
Kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Unit Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis 
Data Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis 
Mean 61,53 
Median 61,50 
Modus 51 
Simpangan Baku 10,134 
 
Berdasarkan tabel di atas  diketahui bahwa rata-rata (mean) 
variabel prestasi belajar Qur‟an Hadis siswa kelas VIII MTsN 
Tinawas Nogosari Boyolali adalah 61,51, sedangkan nilai tengah 
(median) yaitu 61,50 dan nilai yang sering muncul (modus) adalah 
51, penyimpangan nilai rata-rata hitungnya (standar deviasi/ 
simpangan baku) adalah 10,134. Untuk mengetahui ada atau 
 tidaknya keanehan data dapat dilihat pada diagram kotak-garis 
berikut: 
 
Gambar 4.11 Diagram Kotak- Garis  Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis 
Berdasarkan Diagram Kotak- Garis  di atas dapat diketahui 
bahwa, penyebaran data pada Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis 
siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017 
simetris, terlihat kotak yang terbagi garis median sama besar antara 
batas bawah (bb) dan batas atas (ba). Selain itu, dapat dilihat 
bahwa tidak ada data pencilan dan data ekstrim pada pada Prestasi 
Pelajaran Qur‟an Hadis siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali Tahun 2017. 
 
c. Ketenangan Jiwa 
Berdasarkan  analisis unit, ketenangan jiwa Siswa Kelas 
VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017 dengan skala 
penilaian 1 s.d 5 maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Unit Ketenangan Jiwa 
Data Ketenangan Jiwa 
Mean 90,27 
 Median 90,00 
Modus 84 
Simpangan Baku 12,211 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh fakta bahwa rata-rata 
(mean) variabel ketenangan jiwa siswa kelas VIII MTsN Tinawas 
Nogosari Boyolali adalah 90,27, sedangkan nilai tengah (median) 
yaitu 90,00 dan nilai yang sering muncul (modus) adalah 84, 
penyimpangan nilai rata-rata hitungnya (standar deviasi/simpangan 
baku) adalah 12,211. Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
keanehan data dapat dilihat pada diagram kotak-garis berikut: 
 
 
 Gambar 4.12 Diagram Kotak- Garis  ketenangan jiwa 
Berdasarkan Diagram Kotak- Garis  di atas dapat diketahui 
bahwa,  penyebaran data pada ketenangan jiwa siswa kelas VIII 
MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017 tidak simetris 
(miring) terlihat kotak yang terbagi garis median,  batas bawah (bb) 
lebih kecil dari batas atas (ba). Selain itu, adanya data pencilan di 
bagian atas boxplot yang disertai dengan whisker (Garis yang 
merupakan perpanjangan dari box)  bagian atas yang lebih panjang, 
menunjukkan bahwa distribusi data cenderung menjulur ke arah 
 kanan (positive skewness). Dari data tersebut terdapat 3 pencilan, 
nomor 31, 49 dan 62. Tenyata dari ketiga data tersebut benar-benar 
adanya tanpa ada kesalahan penulis dalam menghitungnya. Nilai 
dari data tersebut adalah 120, 128 dan 117. Selanjutnya, data 
tersebut akan dihapus pada pengujian uji hipotesis. 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi 
data dalam kategori normal atau tidak. Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan bantuan SPSS 20 dengan uji Kolmogorov-
Smirnov. Kesimpulan apabila nilai Signifikan > 0,05 maka data 
normal dan apabila nila Signifikan <  0,05 maka data tidak normal. 
Tabel 4.7 
Hasil uji normalitas 
 Intensitas 
membaca Al-
Qur‟an 
Prestasi 
Pelajaran 
Qur‟an Hadis 
Ketenangan 
jiwa 
Kolmogorov-
Smirnov Z 
0,732 0,522 0,627 
Asymp. Sig. 
(2-tailed) 
 
0,657 
0,948 0,826 
 
Berdasarkan hasil tabel uji normalitas dapat diketahui bahwa, 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  Intensitas membaca Al-Qur‟an 0, 657 
lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Pada 
Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,948  
lebih besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi normal. Sedang 
pada Ketenangan jiwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,826 lebih 
besar 0,05, Sehingga data berdistribusi normal.  Dapat disimpulkan 
bahwa data intensitas membaca al- Qur‟an terhadap prestasi belajar 
 Qur‟an Hadis dan ketenangan jiwa siswa kelas VIII MTsN 
Tinawas Nogosari Boyolali  Tahun 2017 berdistribusi normal maka 
kita dapat melakukan uji selanjutnya. 
 
b. Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama/ 
tidak. untuk mengetahui kehomogenan matriks varian-kovarians 
dalam analisis multivariat adalah uji statistik Box-s M. Hipotesis 
kesamaan matriks varians-kovarians multivariat: 
H0: ∑1 = ∑2 
H1: ∑1 ≠ ∑2 
 (Timm, N.H, 1975) 
Dengan,  
∑1 = Matriks varian-kovarians intensitas membaca Al-Qur'an di 
rumah dan prestasi pelajaran Qur'an Hadis 
∑2 = Matriks varian-kovarians intensitas membaca Al-Qur'an di 
rumah dan ketenangan jiwa 
Statistik uji yang digunakan adalah statistik Box-s M yang 
diolah dengan software SPSS 20.0 memperoleh hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil uji statistik Box-s M 
Box's M 5,278 
F 0,824 
df1 6 
df2 10020,024 
Sig. 0,551 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa, nilai  Box's M 
adalah 5,278 dan nilai F sebesar 0,824 dengan tingkat signifikansi 
0,551 yang lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima maka matrik 
varian kovarians dari variabel dependen (prestasi pelajaran Qur‟an 
Hadis dan ketenangan jiwa) adalah sama. 
Pada Manova mengasumsikan bahwa setiap variabel 
dependen memiliki varian yang sama untuk semua grup. Levene‟s 
test menguji variabel prestasi belajar Qur‟an Hadis dan Ketenangan 
Jiwa apakah memiliki varian yang sama untuk semua grup. Berikut 
ini adalah hasil Levene‟s test: 
 
 
Tabel 4.9 
hasil Levene‟s test 
 F df1 df2 Sig. 
prestasi_QH 2,454 2 75 0,093 
ketenangan_jiwa 0,128 2 75 0,880 
 
Dari tabel di atas dapat dikethui bahwa, untuk variabel prestasi 
Pelajaran Qur‟an Hadis ternyata signifikansi 0,093 lebih besar dari 0,05  
berarti memiliki varian yang sama. Pada variabel Ketenangan jiwa ternyata 
signifikansi 0,880 lebih besar dari 0,05 yang berarti memiliki varian yang 
sama dan sesuai dengan asumsi Manova.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, pada variabel prestasi belajar 
Qur‟an Hadis memiliki varian yang sama untuk semua grup dan pada 
variabel Ketenangan jiwa memiliki varian yang sama untuk semua grup. 
 
 C. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
manova satu jalan. Monova (multivarate analysis of variance) adalah suatu 
teknik statistik yang digunakan untuk menghitung pengujian signifikansi 
perbedaan rata-rata secara bersamaan antara kelompok untuk dua variabel 
tergantung atau lebih. Dalam penelitian ini penulis menggunakan bantuan 
SPSS 20, dengan analyze>> General Linear Modal >> Multivariate. 
Uji multivariate digunakan untuk menguji apakah setiap Intensitas 
Membaca Al-Qur‟an di rumah mempengaruhi grup variabel dependen 
(prestasi pelajaran Qur‟an Hadis dan ketenangan jiwa) secara keseluruhan. 
Dalam SPSS memberikan 4 macam test signifikansi multivariate yaitu 
Pillai trace, wilk lambda, hotelling trace dan Roy’s. Pada penelitian ini, 
terdiri dari dua kelompok variabel dependen sehingga tes signifikansi yang 
penulis gunakan adalah hotelling trace. Berikut adalah hasil uji 
multivariat: 
Tabel 4.8 
Hasil uji multivariat 
Variabel bebas Uji F Sig. 
Intensitas Membaca 
Al-Qur‟an 
Hotelling's Trace 9,702 0,000 
 
Dari tabel di atas, hasil uji multivariat menunjukkan bahwa nilai F test 
untuk hotelling trace sebesar 9,702 dan signifikansi pada 0,000 lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini berarti secara multivariat atau keseluruhan H0 ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa, secara keseluruhan terdapat perbedaan 
antara prestasi pelajaran Qur‟an Hadis dan ketenangan jiwa ditinjau dari 
intensitas membaca Al- Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali  Tahun 2017. 
Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan secara univariat atau 
tersendiri pada masing-masing variabel menggunakan test of between 
 subject effects. Berikut ini adalah hasil test of between subject effects atau 
uji univariat: 
Tabel 4.10 
Hasil test univariat 
Variabel 
Bebas 
Variabel Terikat F Sig. Partial Eta 
Squared 
Intensitas 
Membaca Al-
Qur‟an 
Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis 7,253 0,001 0,168 
 Ketenangan Jiwa 16,090 0,000 0,309 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, uji univariat pada nilai F 
prestasi pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-
Qur‟an adalah 7, 253 menunjukkan signifikan pada α =0,05. Kemudian 
Nilai PES (Partial Eta Squared) yaitu 0,168 lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan secara univariat adanya perbedaan prestasi pelajaran Qur‟an 
Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an sebesar 16,8%. 
Sedangakan hasil uji univariat pada nilai F ketenangan jiwa ditinjau dari 
intensitas membaca Al-Qur‟an adalah 16,090 menunjukkan signifikan 
pada α =0,05. Kemudian Nilai PES (Partial Eta Squared) yaitu 0,309 lebih 
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan secara univariat adanya perbedaan 
ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an sebesar 
30,9%.  
Selanjutnya, untuk melihat lebih detail  perbedaan antara prestasi 
pelajaran Qur‟an Hadis dan ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas 
membaca Al- Qur‟an, penulis menganalisis melalui rata-rata (mean) 
kelompok untuk setiap prestasi pelajaran Qur‟an Hadis dan ketenangan 
jiwa. Berikut tabel hasil Estimated Marginal Mean: 
Tabel 4.11 
hasil Estimated Marginal Mean 
 Variabel Terikat Variabel Bebas Tingkat Mean 
Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis 
Intensitas Membaca Al-
Qur‟an  rendah 
60,2
31 
Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis 
Intensitas Membaca Al-
Qur‟an  sedang 
59,2
12 
Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis 
Intensitas Membaca Al-
Qur‟an  tinggi 
71,3
00 
Ketenangan Jiwa Intensitas Membaca Al-
Qur‟an  rendah 
84,9
23 
Ketenangan Jiwa Intensitas Membaca Al-
Qur‟an  sedang 
87,1
92 
Ketenangan Jiwa Intensitas Membaca Al-
Qur‟an  tinggi 
103,
800 
 
Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketehui bahwa Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis ditinjau dari Intensitas Membaca Al-Qur‟an pada tingkat 
tinggi lebih tinggi rata-ratanya 71,300 dibanding tingkat sedang 59,212 
dan rendah 60,231. Sehingga dapat disimpulkan, apabila Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis tinggi maka Intensitas Membaca Al-Qur‟an juga tinggi pula. 
Sedangkan untuk variabel ketenangan jiwa ditinjau dari Intensitas 
Membaca Al-Qur‟an pada tingkat tinggi lebih tinggi rata-ratanya 103,800 
dibanding tingkat sedang 87,192 dan rendah 84,923. Sehingga dapat 
disimpulkan, apabila ketenangan jiwa tinggi maka intensitas membaca Al- 
Qur‟an juga tinggi.  
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya perbedaan atau perbandingan 
antara ketiga kategori Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis dan ketenangan 
jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an dapat dilihat dari hasil 
test Post Hoc (Multiple Comparisons) berikut ini: 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.12 
Hasil test Post Hoc 
Variabel 
terikat 
Variabel bebas 
Perbedaan 
Rata-rata 
Sig. 
Prestasi 
Pelajaran 
Qur'an Hadis 
Intensitas 
membaca Al-
Qur‟an 
Intensitas 
membaca Al-
Qur‟an 
Rendah  
Sedang 1,02 0,939 
Tinggi -11,07 0,021 
Sedang 
Rendah  -1,02 0,939 
Tinggi -12,09 0,001 
Tinggi 
Rendah  11,07 0,021 
Tinggi 12,09 0,001 
Ketenangan 
Jiwa 
Rendah  
Sedang -2,27 0,717 
Tinggi -18,88 0,000 
Sedang 
Rendah  2,27 0,717 
Tinggi -16,61 0,000 
 Tinggi 
Rendah  18,88 0,000 
Tinggi 16,61 0,000 
 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa, Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat 
rendah dibandingkan dengan tingkat sedang nilai signifikansinya 0,939 
lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an pada tingkat 
rendah dengan sedang. Kemudian Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau 
dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat rendah dibandingkan 
dengan tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,021  lebih kecil dari 0,05 
maka terdapat perbedaan Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari 
intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat rendah dengan tinggi.  
Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat sedang dibandingkan dengan tingkat rendah nilai 
signifikansinya 0,939 lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-
Qur‟an pada tingkat sedang dengan rendah. Kemudian Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat 
sedang dibandingkan dengan tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,001  
lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan Prestasi Pelajaran Qur‟an 
Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat sedang 
dengan tinggi. 
Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat tinggi dibandingkan dengan tingkat rendah nilai 
signifikansinya 0,021 lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan 
Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-
Qur‟an pada tingkat tinggi dengan rendah. Kemudian Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat 
tinggi dibandingkan dengan tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,001  
 lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan Prestasi Pelajaran Qur‟an 
Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat sedang 
dengan tinggi. 
Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada 
tingkat rendah dibandingkan dengan tingkat sedang nilai signifikansinya 
0,717 lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan Prestasi 
Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an pada 
tingkat rendah dengan sedang. Kemudian Ketenangan jiwa ditinjau dari 
intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat rendah dibandingkan dengan 
tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 
terdapat perbedaan Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat rendah dengan tinggi.  
Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada 
tingkat sedang dibandingkan dengan tingkat rendah nilai signifikansinya 
0,717 lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan Prestasi 
Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an pada 
tingkat sedang dengan rendah. Kemudian Ketenangan jiwa ditinjau dari 
intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat sedang dibandingkan dengan 
tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,000  lebih kecil dari 0,05 maka 
terdapat perbedaan Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat sedang dengan tinggi. 
Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada 
tingkat tinggi dibandingkan dengan tingkat rendah nilai signifikansinya 
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan Ketenangan jiwa 
ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an pada tingkat tinggi dengan 
rendah. Kemudian Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat tinggi dibandingkan dengan tingkat tinggi nilai 
signifikansinya 0,000  lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan 
Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat 
tinggi dengan tinggi. 
  
D. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Prestasi Pelajaran Qur‟an 
Hadis dan Ketenangan Jiwa  ditinjau dari Intensitas Membaca Al-Qur‟an 
Siswa Kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengambil sampel 78 siswa dari populasi 153 
siswa. Melalui angket yang disebar, diolah, dan dikelompokkan kemudian 
dianalisis maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 
Hasil analisis data variabel Intensitas Membaca Al-Qur‟an berdasarkan 
78 data siswa menunjukkan kategori tinggi ada 13 siswa dengan 
persentase 16,67%, sedang ada 52 dengan persentase 66,66% dan rendah 
ada 13 siswa dengan persentase 16,67%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa Intensitas Membaca Al-Qur‟an berada dalam kategori sedang. 
Hasil analisis data variabel prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
berdasarkan 78 data siswa menunjukkan kategori tinggi ada 15 siswa 
dengan persentase 19,23%, sedang ada 54 dengan persentase 69,23% dan 
rendah ada 9 siswa dengan persentase 11,54%. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa prestasi pelajaran Qur‟an Hadis berada dalam 
kategori sedang. 
Hasil analisis data variabel Ketenangan Jiwa berdasarkan 78 data siswa 
menunjukkan kategori tinggi ada 10 siswa dengan persentase 12,82%, 
sedang ada 57 dengan persentase 73,08% dan rendah ada 11 siswa dengan 
persentase 14,10%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ketenangan Jiwa 
berada dalam kategori sedang. 
Maka berdasarkan analisis data angket dan dokumentasi Pengaruh 
Intensitas Membaca Al-Qur‟an di Rumah Terhadap Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis dan Ketenangan Jiwa  Siswa Kelas VIII MTsN Tinawas 
Nogosari Boyolali Tahun 2017 mayoritas pada kategori sedang. 
Kemudian, pada variabel Intensitas Membaca Al-Qur‟an di Rumah 
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu, rendah, sedang dan tinggi. 
Selanjutnya peneliti melakukan analisis MANOVA (multivarate analysis 
of variance),  dengan menggunkan bantuan SPSS 20.0. 
 Berdasarkan analisis MANOVA, hasil uji multivariat menunjukkan 
bahwa nilai F test untuk hotelling trace sebesar 9,702 dan signifikansi 
pada 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti secara multivariat atau 
keseluruhan H0 ditolak. Jadi, secara keseluruhan ada perbedaan antara 
prestasi pelajaran Qur‟an Hadis dan ketenangan jiwa ditinjau dari  
Intensitas Membaca Al-Qur‟an. 
Secara univariat atau tersendiri pada masing-masing variabel 
menggunakan test of between subject effects hasil uji univariat pada nilai F 
prestasi pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-
Qur‟an adalah 7, 253 menunjukkan signifikan pada α =0,05. Kemudian 
Nilai PES (Partial Eta Squared) yaitu 0,168 lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan secara univariat adanya perbedaan prestasi pelajaran Qur‟an 
Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an sebesar 16,8%. 
Sedangakan hasil uji univariat pada nilai F ketenangan jiwa ditinjau dari 
intensitas membaca Al-Qur‟an adalah 16,090 menunjukkan signifikan 
pada α =0,05. Kemudian Nilai PES (Partial Eta Squared) yaitu 0,309 lebih 
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan secara univariat adanya perbedaan 
ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an sebesar 
30,9%. 
Berdasarkan analisis rata- rata, dari hasil Estimated Marginal Mean 
menunjukan Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari Intensitas 
Membaca Al-Qur‟an pada tingkat tinggi lebih tinggi rata-ratanya 71,300 
dibanding tingkat sedang 59,212 dan rendah 60,231. Sehingga dapat 
disimpulkan, apabila Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis tinggi maka 
Intensitas Membaca Al-Qur‟an juga tinggi pula. Sedangkan untuk variabel 
ketenangan jiwa ditinjau dari Intensitas Membaca Al-Qur‟an pada tingkat 
tinggi lebih tinggi rata-ratanya 103,800 dibanding tingkat sedang 87,192 
dan rendah 84,923. Sehingga dapat disimpulkan, apabila ketenangan jiwa 
tinggi maka intensitas membaca Al- Qur‟an juga tinggi. 
Kemudian, peneliti melakukan uji Post Hoc untuk mengetahui 
besarnya perbedaan atau perbandingan antara Prestasi Pelajaran Qur‟an 
Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat rendah 
 dibandingkan dengan tingkat sedang nilai signifikansinya 0,939 lebih 
besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan Prestasi Pelajaran Qur‟an 
Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an pada tingkat rendah 
dengan sedang. Kemudian Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari 
intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat rendah dibandingkan dengan 
tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,021  lebih kecil dari 0,05 maka 
terdapat perbedaan Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas 
membaca Al- Qur‟an pada tingkat rendah dengan tinggi.  
Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat sedang dibandingkan dengan tingkat rendah nilai 
signifikansinya 0,939 lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-
Qur‟an pada tingkat sedang dengan rendah. Kemudian Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat 
sedang dibandingkan dengan tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,001  
lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan Prestasi Pelajaran Qur‟an 
Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat sedang 
dengan tinggi. 
Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat tinggi dibandingkan dengan tingkat rendah nilai 
signifikansinya 0,021 lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan 
Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-
Qur‟an pada tingkat tinggi dengan rendah. Kemudian Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat 
tinggi dibandingkan dengan tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,001  
lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan Prestasi Pelajaran Qur‟an 
Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat sedang 
dengan tinggi. 
Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada 
tingkat rendah dibandingkan dengan tingkat sedang nilai signifikansinya 
0,717 lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan Prestasi 
Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an pada 
 tingkat rendah dengan sedang. Kemudian Ketenangan jiwa ditinjau dari 
intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat rendah dibandingkan dengan 
tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 
terdapat perbedaan Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat rendah dengan tinggi.  
Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada 
tingkat sedang dibandingkan dengan tingkat rendah nilai signifikansinya 
0,717 lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan Prestasi 
Pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an pada 
tingkat sedang dengan rendah. Kemudian Ketenangan jiwa ditinjau dari 
intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat sedang dibandingkan dengan 
tingkat tinggi nilai signifikansinya 0,000  lebih kecil dari 0,05 maka 
terdapat perbedaan Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat sedang dengan tinggi. 
Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada 
tingkat tinggi dibandingkan dengan tingkat rendah nilai signifikansinya 
0,000 lebih kecil dari 0,05 maka tidak terdapat perbedaan Ketenangan jiwa 
ditinjau dari intensitas membaca Al-Qur‟an pada tingkat tinggi dengan 
rendah. Kemudian Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an pada tingkat tinggi dibandingkan dengan tingkat tinggi nilai 
signifikansinya 0,000  lebih kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan 
Ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada tingkat 
tinggi dengan tinggi. 
Kesimpulan pada uji post hoc bahwa, terdapat perbedaan prestasi 
pelajaran Qur‟an Hadis ditinjau dari intensitas membaca Al- Qur‟an pada 
tingkat rendah dengan tinggi, sedang dengan tinggi, tinggi dengan rendah 
dan tinggi dengan sedang. Begitu pula ketenangan jiwa yang ditinjau dari 
intensitas membaca Al- Qur‟an. Hal ini berarti  prestasi pelajaran Qur‟an 
Hadis  dan ketenangan jiwa memiliki perbedaan yang sama. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan antara prestasi pelajaran 
Qur‟an Hadis  dan ketenangan jiwa ditinjau dari intensitas membaca Al- 
Qur‟an siswa kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017.  
 Adapun faktor yang mempengaruhi prestasi pelajaran Qur‟an Hadis 
terdapat faktor psikologis dan lingkungan sosial. Faktor psikologis 
tentunya berkaitan dengan Kondisi psikologis. Kondisi psikologis adalah 
kondisi atau keadaan  rohani, intelegensi, bakat, dan motivasi siswa, bila 
keadaan ini siswa baik maka prestasi pelajaran Qur‟an Hadis akan 
meningkat. Sebab, dalam pelajaran Qur‟an Hadis menekankan siswa dapat 
membaca Al- Qur‟an, memahami isi kandungan Al- Qur‟an, dan 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga diperlukan  
intelegensi, bakat, dan motivasi untuk bisa mengikuti pelajaran Qur‟an 
Hadis dengan baik.  Prestasi pelajaran Qur‟an Hadis juga dipengaruhi 
lingkungan sosial. Lingkungan keluarga/ orang tua, sekolah maupun teman 
sejawat yang selalu membiasakan atau memberi contoh kepada anak untuk 
membaca ataupun belajar Qur‟an Hadis sehingga akan meningkatkan 
prestasi pelajaran Qur‟an Hadis-nya.  
Sedangkan faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa yaitu  agama 
dan psikologis. Dari kacamata agama memandang manusia akan 
mempunyai jiwa yang tenang apabila manusia tersebut mempunyai iman 
yang kuat. Menurut pendapat Zakiah Daradjat bahwa:“Bagi jiwa yang 
sedang gelisah, agama akan memberi jalan dan siraman penenang hati. 
Tidaksedikit kita mendengar orang yang kebingungan dalam hidupnya 
selama ia belum beragama, tetapi setelah mulai mengenal dan 
menjalankan agama, ketenangan jiwa akan datang. Pelaksanaan agama 
dalam kehidupan sehari-hari dapat membentengi diri dari rasa kegelisahan.  
yang dapat dilakukan adalah dengan mengingat Allah, dengan berdo‟a 
ataupun dengan membaca Al- Qur‟an.  
Dalam pandangan psikologi ada beberapa faktor yang mendukung 
supaya jiwa tenang diantara dikemukakan Kartini Kartono: Terpenuhinya 
kebutuhan pokok, kepuasan, dan posisi dan status sosial. Seseorang akan 
mampu merasa sejahtera/tenang jiwanya apabila orang tersebut mamapu 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya, baik yang bersifat fisik, psikis 
maupun sosial. Dari faktor yang mempengaruhi ketenangan jiwa tersebut, 
dapat diketehui bahwa faktor agama dapat dilakukan dengan cara 
 mengintenskan membaca Al- Qur‟an sehingga akan timbul ketenangan 
ataupun ketentraman pada jiwa seseorang. Semakin dekat dengan Tuhan 
maka akan memperoleh ketenangan jiwa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti siswa- siswi 
kelas VIII MTs N Tinawas Nogosari Boyolali Tahun 2017, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Intensitas Membaca Al- Qur‟an siswa- siswi kelas VIII MTsN 
Tinawas Nogosari Boyolali dalam kategori sedang mencapai 
66,66%. 
2. Prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis siswa- siswi kelas VIII MTsN 
Tinawas Nogosari Boyolali dalam kategori sedang mencapai 
69,23%. 
3. Ketenangan Jiwa siswa- siswi kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari 
Boyolali dalam kategori sedang mencapai 73,08%. 
4. Secara univariat, terdapat perbedaan antara Prestasi Pelajaran 
Qur‟an Hadis ditinjau dari Intensitas Membaca Al- Qur‟an siswa- 
siswi kelas VIII MTsN Tinawas Nogosari Boyolali. Hal ini 
didasarkan pada test of between subject effects nilai  Nilai PES 
(Partial Eta Squared) yaitu 0,168 > 0,05 maka H0 ditolak. 
5. Begitu pula, Terdapat perbedaan antara ketenangan jiwa ditinjau 
dari Intensitas Membaca Al- Qur‟an siswa- siswi kelas VIII MTsN 
Tinawas Nogosari Boyolali. Hal ini didasarkan pada nilai  test of 
between subject effects nilai  Nilai PES (Partial Eta Squared) yaitu 
0,309 > 0,05 maka H0 ditolak. 
6. Secara multivariat, juga terdapat perbedaan antara Prestasi 
Pelajaran Qur‟an Hadis dan ketenangan jiwa ditinjau dari Intensitas 
Membaca Al- Qur‟an siswa- siswi kelas VIII MTs N Tinawas 
Nogosari Boyolali. Hal ini didasarkan pada nilai  F test untuk 
hotelling trace sebesar 9,702 dan signifikansi pada 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. 
 
 B. SARAN 
Melalui penelitian ini, peneliti memberi saran yang berhubungan dengan 
Intensitas Membaca Al- Qur‟an: 
1. Kepada siswa agar meningkatkan Intensitas Membaca Al- Qur‟an, dengan 
cara memberikan waktu khusus untuk Membaca Al- Qur‟an di setiap 
harinya. Sehingga Intensitas Membaca Al- Qur‟an bisa mencapai kriteria 
tinggi. 
2. Kepada siswa untuk meningkatkan Intensitas Membaca Al- Qur‟an, agar 
mendapatkan prestasi Pelajaran Qur‟an Hadis yang lebih baik dibanding 
tidak pernah membaca Al- Qur‟an sama sekali. 
3. Kepada siswa untuk meningkatkan Intensitas Membaca Al- Qur‟an, 
karena dengan Membaca Al- Qur‟an secara inten akam menambah 
ketenangan jiwanya sehingga siswa mampu menyelsaikan masalah pada 
dirinya, dan tentunya lebih dekat dengan Allah SWT.  
4. Kepada guru untuk mengingatkan siswa jangan lupa membaca Al- Qur‟an 
dan jangan lupa membaca terjemahannya, karena semakin tinggi 
intensitas membaca Al- Qur‟an siswa maka ketenangan jiwa siswa juga 
semakin tinggi. 
5. Kepada guru untuk selalu memberikan motivasi ke siswa dalam 
menggunakann waktu luang dengan membaca Al- Qur‟an dimanapun 
berada, sehingga siswa termotivasi untuk rajin membaca Al- Qur‟an  bisa 
memperoleh ketenangan pada jiwanya. 
6. Kepada orang tua, agar memiliki waktu untuk anaknya, sehingga bisa 
menemani anak untuk membaca Al- Qur‟an dan selalu memberi motivasi 
kepada anak agar anak berinteraksi dengan Al- Qur‟an  karena Al- Qur‟an  
adalah sumber ajaran Islam.  
7. Kepada orang tua, agar selalu mengecek anaknya, sudahkah membaca Al-
Qur‟an setiap harinya. 
 
 
 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
Abdullah bin Muhammad. 2012. Tafsir Ibnu Katsir Jilid 10. Jakarta: Pustaka 
Imam Syafi‟i. 
 
Abtokhi, Ahmad. 2007. Akankan Al- Qur’an Yang ‘Ku Baca Menolongku?:Suatu 
Kajian Tasawuf Modern Dalam Perspektif Fisika. Malang: UIN-Malang 
Press.  
 
Agus Widarjono. 2015. Analisis Multivariat Terapan. Yogyakarta: UPP STIM 
YKPN. 
 
Bahnasi, Muhammad. 2007. Shalat sebagai Terapi Psikologi. Bandung: Mizania. 
 
Baihaqi, MIF.2008. Psikologi Pertumbuhan: Kepribadian Sehat Untuk 
Mengembangkan Optimisme. Bandung: PT. Remaja Rosdakaraya. 
 
Budiyono. 2009. Statistika Untuk Penelitian. Surakarta: UPT Penerbitan dan 
Percetakan UNS. 
 
Daradjat, Zakiah. 1988. Peranan Agama dalam Kesehatan Mental. Jakarta: Haji 
Masagung. 
 
Dimyati dan Mudjiono. 2013. Belajar & Pembelajaran. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
 
Echols, M John, Shadily, Hasan.2005. Kamus Inggris Indonesia. Jakarta: 
Gramedia. 
 
Ghozali, Imam. 2012. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 
20. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Gudono. 2012. Analisis Data Multivariat. Yogyakarta: BPFE. 
 
Hengky Latan & Selva Temalangi. 2013. Analisis Multivariate Teknik dan 
Aplikasi Menggunakan Program IBM SPSS 20.0. Bandung: Alfabeta. 
 
Kementrian Agama RI. 2010. Al- Qur’an dan Tafsirnya. Jakarta: Lentera Abadi. 
 
Malik, Miftah, dkk. 2014. One Day One Juz: Dahsyatnya Manfaat Membaca Al- 
Qur‟an dan Kisah Inspiratif ODOJers . Jakarta: Pustaka Akhlak. 
 
Mattjik, A.A dan I M Sumertajaya. 2002. Perancangan Percobaan dengan 
Aplikasi SAS dan Minitab, Jilid 1. IPB Press. Bogor. 
 
Muhibbin Syah, 2009,PsikologiBelajar, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
 
 Mujib, Abdul, dkk. 2001. Nuansa-nuansa Psikologi Islam. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada. 
 
Nursalam, 2003, Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu 
Keperawatan, Jakarta: Salemba Medika. 
 
Purwanto, Ngalim. 2006. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosda karya. 
 
Sa‟adi. 2010. Nilai Kesehatan Mental Islam dalam Kebatinan Kawruh Jiwa 
Suryomentaram. Jakarta: Kementrian Agama RI.6 
 
Sugiyono, 2009,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: 
ALFABETA. 
 
                , 2010, Statistika Untuk Penelitian, Bandung: ALFABETA. 
 
SuharsimiArikunto, 2002, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, Jakarta:  
Bumi Aksara. 
 
                               , 2006,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: 
Rineka Cipta. 
 
 
Sumadi Suryabrata, 1998, PsikologiPendidikan, Jakarta: PT RajaGrafindoPersada 
. 
Sumianto, Edi. 2015. Mahir Murattal: MURI-Q (Murattal Irama Qur’an) Tingkat 
Lanjutan. Surakarta: Ashabul Qur‟an. 
 
Syaodih Sukmadinata, Nata. 2011. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
 
Suara Nurani Guru. 2011. Intensitas dalam belajar siswa. Diakses tanggal 20 
Oktober2016.https://suaranuraniguru.wordpress.com/2011/12/01/i
ntensitas-dalam-belajar-siswa/ 
 
Umi Kulsum. 2015. Ketenangan  Jiwa dalam Keberasilan Proses Pendidikan 
Remaja. Diakses tanggal 17 November 2016. 
http://staiannur.ac.id/wp-content/uploads/2015/10/2-Dra.umi-
kulsumMM.pdf 
 
Yusuf, Syamsu. 2005. Psikologi Belajar Agama (Prespektif Pendidikan Agama 
Islam). Bandung: Pustaka Bani Quraisy. 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 1  
Angket 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Intensitas Membaca Al-Qur’an di Rumah 
Nama  : 
Sekolah : 
Kelas  : 
 
Petunjuk Pengisiaan Angket 
1. Saudara/i diminta untuk menjawab semua pertanyaan dengan jujur tanpa 
ada yang terlewati. 
2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda silang (x) pada kolom jawaban 
yang tersedia. 
3. Bacalah bismillah sebelum mengerjakan, dan setelah selesai bacalah 
hamdalah. 
 
A. Pertanyaan Intensitas Membaca Al-Qur’an 
1. Apakah Anda membaca Al-Qur‟an  setiap hari? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
2. Apakah anda membaca Al-Qur‟an setelah sholat maghrib saja? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
3. Apakah anda membaca Al-Qur‟an setelah sholat Subuh saja? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
4. Apakah anda membaca Al-Qur‟an setiap hari jum‟at? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
5. Apakah anda membaca Al-Qur‟an setiap hari libur saja? 
 a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
 
 
6. Apakah anda membaca Al-Qur‟an setelah sholat wajib? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
7. Apakah karena kegiatan sekolah, anda jadi tidak membaca Al-
Qur‟an? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
8. Apakah anda membaca Al-Qur‟an di rumah? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
9. Apakah anda membaca Al-Qur‟an 1 sampai 10 ayat dalam sehari? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
10. Apakah anda membaca Al-Qur‟an 1 ruku‟ setiap harinya? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
11. Apakah anda membaca Al-Qur‟an 1 juz hanya di hari jum‟at? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
12. Apakah anda khatam Al-Qur‟an  2 kali dalam setahun? 
a. Selalu d. Jarang 
 b. Sering 
c. Kadang-kadang 
e. Tidak pernah 
13. Apakah anda khatam Al-Qur‟an 1 kali setiap bulannya? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
 
14. Apakah anda tidak pernah khatam membaca Al-Qur‟an? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
15. Apakah setiap membaca Al-Qur‟an anda sambil membaca 
terjemahannya? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
16. Apakah setiap membaca Al-Qur‟an anda berusaha memahami 
artinya? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
17. Setelah anda membaca terjemahan Al-Qur‟an, apakah anda juga 
membaca tafsir dalam Al-Qur‟an? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
18. Apakah setiap akan membaca Al-Qur‟an, anda berwudhu dahulu? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
19. Apakah anda membaca Al-Qur‟an di tempat-tempat suci seperti 
rumah atau masjid? 
 a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
20. Apakah anda membaca Al-Qur‟an dengan perlahan? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
21. Apakah anda membaca Al-Qur‟an sesuai dengan tanda baca? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
 
22. Apakah ketika membaca Al-Qur‟an membuat hati anda tenang? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
23. Apakah orang tua anda akan menghukum anda, jika anda 
melewatkan waktu dalam sehari tanpa membaca Al-Qur‟an sama 
sekali? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
24. Apakah membaca Al-Qur‟an merupakan kewajiban yang harus 
anda tunaikan dalam setiap harinya? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
25. Apakah anda berusaha membaca Al-Qur‟an dengan tartil 
(perlahan-lahan)? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
 26. Apakah anda ingin menambah jumlah bacaan setiap membaca Al-
Qur‟an? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
27. Apakah anda membaca Al-Qur‟an dengan serius? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
28. Apakah anda ingin cepat selesai membaca Al-Qur‟an karena ingin 
melakukan kegiatan lain? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
 
29. Apakah ketika merasa badan kurang fit, anda tidak membaca Al-
Qur‟an? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
30. Apakah anda memilih tidur daripada membaca Al-Qur‟an karena 
lelah beraktivitas? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
31. Ketika acara televisi seru, apakah anda lebih memilih menonton 
TV daripada membaca Al-Qur‟an? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
32. Apakah ketika sedang ada acara keluarga, anda jadi tidak membaca 
Al-Qur‟an? 
 a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
33. Apakah anda tetap membaca Al-Qur‟an baik ada atau tidak orang 
tua di rumah? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
34. Apakah anda tidak membaca Al-Qur‟an ketika listrik mati? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
35. Apakah anda tidak membaca Al-Qur‟an karena banyak tugas? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Jarang 
e. Tidak pernah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Ketenangan Jiwa 
Nama  : 
Sekolah : 
Kelas  : 
Petunjuk Pengisiaan Angket 
1. Saudara/i diminta untuk menjawab semua pertanyaan dengan jujur tanpa 
ada yang terlewati. 
2. Pilihlah jawaban dengan mencontreng  (√) pada kolom jawaban yang 
tersedia, dengan ketentuan  S (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang-kadang), 
JR (Jarang) dan TP (Tidak Pernah) 
3. Bacalah bismillah sebelum mengerjakan, dan setelah selesai bacalah 
hamdalah. 
 
A. Pertanyaan Ketenangan Jiwa 
No. Pernyataan 
Jawaban/ Kategori 
Ket 
SS SR KD JR TP 
1. 
Saya yakin bahwa Alloh akan memberikan yang 
terbaik untuk saya 
      
2. Saya yakin bahwa Alloh adalah tujuan hidup saya 
      
3. 
Saya bahagia dengan kondisi diri saya yang seperti 
sekarang ini. 
      
4. 
Saya ikhlas menerima nikmat maupun ujian yang 
diberikan Alloh untuk saya. 
      
5. 
Saya yakin setiap persoalan yang saya hadapi akan 
ada jalan keluarnya. 
      
6. 
Saya yakin bila saya berusaha belajar dengan 
sungguh-sungguh akan berhasil       
7. 
Saya bersabar ketika teman-teman saya membuat 
jengkel hati saya       
8. 
Saya bersabar menunggu giliran saya dalam antrian 
apa pun       
9. 
Saya berfikir optimis bahwa saya mampu 
mengerjakan soal ujian sendiri tanpa mencontek 
teman       
10. 
Saya optimis dengan mengerjakan soal ujian sendiri 
hasilnya akan lebih baik daripada mencontekteman.       
 11. 
Saya tenang ketika menemui persoalan/ permasalahan 
yang menimpa saya.       
12. 
Saya tenang dan berfikir positif untuk menyelesaikan 
masalah.       
13. 
Saya mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan 
baru       
14. Saya mempunyai banyak teman       
15. 
Saya beristighfar ketika ada teman membuat saya 
marah       
16. Saya berusaha bangkit ketika mengalami kegagalan       
17. 
Saya tidak yakin bahwa Alloh melihat dan 
membersamai saya.       
18. 
Saya tidak yakin bahwa Alloh akan memberikan 
ketenangan di hati saya ketika saya membaca Al-
Qur‟an        
19. 
Saya marah kepada Alloh ketika saya tidak bisa 
mendapatkan yang saya inginkan.       
20. 
Saya kurang ikhlas ketika menerima ujian yang 
menimpa saya       
21. 
Saya yakin bahwa saya bisa lulus ujian dengan pergi 
kedukun       
22. 
Saya yakin dengan membakar buku atau kertas 
catatan kemudian diminum akan membuat saya 
pintar.       
23. Saya tidak sabar ketika harus mengulang ujian.       
24. 
Saya takut mendapatkan musibah kemiskinan dalam 
hidup saya.       
25. Saya tidak yakin akan kemampuan yang saya miliki       
26. 
Saya tidak yakin dengan jawaban saya sediri ketika 
ujian.       
27. 
Saya gelisah ketika nilai saya kurang dari Kriteria 
Ketuntasan Minimal.       
28. 
Saya mengalami kesulitan dalam bergaul dengan 
teman.       
29. Saya ikut marah apabila teman saya juga marah.       
30. Saya sulit bangkit ketika mengalami kegagalan       
31. 
Saya merasa putus asa jika kenyataan tidak sesuai 
dengan harapan saya       
32. 
Saya merasa bahagia melihat teman saya mendapat 
juara kelas       
33. 
Saya mudah memberi maaf kepada teman saya yang 
khilaf       
 34. Saya berprasangka baik kepada siapapun        
35. 
Saya merasa tenang banyak masalah kemudian 
mendengarkan lantunan ayat Al-Qur‟an       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 2  
Out Put Uji Validitas SPSS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 Out Put Uji Reliabilitas SPSS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4  
Nilai Hasil Analisis Unit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5  
Data Hasil Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
KETENANGAN JIWA 
NO  NAMA NO BUTIR SOAL 
TOTAL 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 Soal 
1 Ahmad S 5 5 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 1 3 1 1 1 4 4 2 2 4 1 4 4 3 1 4 78 
2 Andres S 5 3 1 3 3 1 4 3 2 3 3 3 4 1 3 1 1 3 1 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 70 
3 Anisa T 5 5 5 3 4 4 5 3 5 3 3 3 5 3 2 3 2 3 3 2 4 1 4 3 3 3 4 4 3 100 
4 Ardi 5 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 5 2 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 98 
5 Bayu 5 5 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 5 5 4 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 94 
6 Eri 5 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 90 
7 Fa'is 5 5 2 3 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 1 2 4 3 2 3 2 2 2 79 
8 Ferri P 5 5 5 5 4 4 2 3 5 3 3 5 1 5 2 5 5 1 1 1 1 3 5 1 1 1 3 5 5 95 
9 Febri 5 5 5 1 1 1 3 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 1 2 3 1 1 2 2 2 3 4 5 2 71 
10 Frida 5 5 5 5 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 1 4 4 3 4 3 4 3 102 
11 Imron 5 3 5 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 5 5 2 3 3 2 3 5 3 2 2 3 3 3 93 
12 Irsyad 5 5 5 3 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 3 5 5 2 4 2 3 1 3 4 3 2 4 4 4 108 
13 M.Reza 5 5 5 2 4 2 3 4 5 3 3 5 5 5 2 5 5 3 2 3 2 3 1 2 3 1 2 3 3 96 
14 Mayang 5 5 5 4 2 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 5 2 2 2 4 2 1 1 2 2 2 4 3 2 88 
15 Mohammad 5 3 5 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 5 5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 96 
16 Muhammad 4 3 5 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 1 5 3 5 5 3 2 5 3 1 3 2 3 3 3 3 93 
17 Nico 5 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 5 4 3 5 5 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 2 4 99 
18 Nor R. 5 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 5 3 3 5 5 3 5 5 3 3 4 5 3 3 3 2 3 105 
19 Rahmad 4 3 5 4 2 3 3 3 2 2 3 1 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 3 1 3 2 4 3 74 
20 Setya 5 5 5 4 3 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 3 72 
21 Syahrul 5 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 3 3 1 3 4 2 2 4 80 
 22 Titis 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 2 5 4 2 3 3 2 4 2 2 1 3 4 2 2 3 2 3 4 90 
23 Vina 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 3 5 5 3 3 4 4 1 2 2 3 2 4 3 5 106 
24 Wahyu D 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 2 5 4 3 3 2 2 3 1 1 4 5 2 1 3 2 2 2 2 86 
25 Wahyu N 5 5 5 3 5 3 5 3 5 4 3 2 2 1 1 2 3 1 2 3 2 1 2 2 2 1 5 4 3 85 
26 Yoga W 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 1 4 2 2 2 2 4 1 1 1 2 2 2 84 
27 Alfian 5 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 2 2 2 4 2 2 2 4 4 2 2 4 3 4 4 89 
28 Alvian 5 5 5 3 3 2 4 3 2 3 2 4 5 5 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 5 103 
29 Alvira 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 2 5 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 97 
30 Ari 3 3 3 3 3 1 3 2 1 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
31 Arum 5 5 5 3 4 4 3 4 5 3 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 120 
32 Asep 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 89 
33 Cholid 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 95 
34 Deni 5 3 4 5 5 3 5 3 4 1 1 1 5 5 5 4 4 5 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 100 
35 Deny 5 5 5 1 1 1 3 5 5 2 2 2 2 1 1 1 5 1 2 3 1 1 1 1 2 3 4 5 1 72 
36 Diki 5 5 5 1 2 2 3 5 5 2 2 2 2 1 1 1 5 1 2 3 1 1 1 1 2 3 4 5 1 74 
37 Diva 5 2 2 3 4 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 1 4 1 4 1 4 2 3 2 2 2 2 3 2 84 
38 Farhan 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 5 5 3 1 5 3 3 5 3 3 3 3 5 3 5 5 3 98 
39 Galih 5 5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 4 1 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 89 
40 Ika 5 5 5 2 2 2 3 5 5 2 2 2 2 2 2 2 5 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 5 1 83 
41 Kumala 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 4 3 5 5 5 4 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 87 
42 M.Wahyudin 5 3 3 2 3 4 4 3 3 4 5 4 1 5 4 5 2 2 2 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 92 
43 M.Zoga 5 5 5 1 1 1 3 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 1 2 3 1 1 1 1 2 3 4 5 1 68 
44 Muh. Abi 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 1 1 4 3 3 2 3 3 4 1 1 3 104 
45 Muh. Efendi 5 5 5 4 1 1 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 5 1 2 3 1 1 1 1 2 3 4 5 1 66 
46 Novia 5 5 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
47 Rinaldi 5 5 5 5 5 3 2 4 5 2 2 1 1 1 3 3 3 4 1 3 3 3 1 1 3 3 4 1 3 85 
 48 Rosyid 5 5 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
49 Salsabila 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 4 5 3 128 
50 Tri Ari 3 3 4 4 3 2 5 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
51 Wulan 5 3 3 3 3 4 4 3 3 4 5 4 1 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 4 3 3 3 3 112 
52 Putriana 5 5 5 2 3 3 3 3 5 5 3 3 3 5 3 5 5 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 102 
53 Alfin 5 5 5 2 3 3 3 3 5 3 3 3 3 1 3 2 2 3 5 3 3 1 3 3 3 2 1 3 1 85 
54 Chairul 5 5 1 3 2 1 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 1 1 2 1 2 2 3 2 3 2 5 4 3 77 
55 Didik 4 5 2 3 4 4 3 1 1 2 4 3 4 1 2 5 2 5 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 92 
56 Dimas 4 5 5 3 4 3 3 3 1 4 3 1 1 4 2 5 2 1 4 2 4 3 4 3 4 3 2 2 4 89 
57 Diyah 5 5 5 3 5 5 4 4 4 3 3 4 1 1 3 2 3 3 4 3 3 2 2 1 1 1 4 2 1 87 
58 Egi 5 5 5 3 5 3 3 3 5 5 5 1 3 1 4 2 2 4 2 3 1 4 1 2 2 4 3 4 4 94 
59 Eva 3 4 4 4 5 3 3 2 5 4 3 3 1 1 4 1 1 2 3 2 4 1 4 1 4 3 3 3 3 84 
60 Fadhil 1 4 3 5 5 3 4 2 3 1 3 4 5 2 2 5 5 2 4 3 1 2 1 5 2 1 4 2 4 88 
61 Galuh 4 5 4 1 2 2 1 1 2 3 2 1 2 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 92 
62 Irawan 5 4 5 4 4 4 5 3 3 2 3 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 3 4 3 117 
63 Nanda P 5 5 5 4 1 1 3 3 2 2 2 1 2 1 1 1 5 1 2 3 1 1 1 1 2 3 4 5 1 69 
64 Ketlin 5 3 5 3 2 2 2 2 2 3 3 4 5 5 2 3 5 4 5 3 1 1 4 3 5 4 3 4 3 96 
65 Kristian 5 4 5 4 4 3 4 3 4 5 3 4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 1 1 2 3 4 3 4 5 100 
66 Lutfiah 5 5 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 5 2 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 1 95 
67 M. Rouf 5 3 5 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 2 4 2 1 3 1 2 3 2 1 3 2 3 76 
68 Mugiarti 5 3 1 1 3 2 1 2 2 1 2 3 2 4 4 2 1 4 2 2 4 3 3 5 3 4 5 3 2 79 
69 M. Riski 5 4 4 3 4 3 4 5 5 4 2 5 5 4 1 3 1 1 2 3 1 1 3 3 3 3 1 4 3 90 
70 M. Alfarizky 5 5 4 1 5 1 1 1 1 5 1 5 1 3 1 5 5 4 1 3 1 1 2 1 5 1 5 4 5 83 
71 M. Hamam 5 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 3 2 4 4 3 3 2 2 1 5 4 2 5 3 2 4 92 
72 Nadila 2 1 3 3 4 2 5 2 1 1 1 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 2 3 1 98 
73 Ratna A 3 2 5 4 4 5 4 1 1 3 3 3 4 4 4 1 1 4 1 4 3 1 3 2 4 2 3 3 2 84 
 74 Rossi 5 5 5 3 2 4 3 3 2 1 2 3 1 5 2 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 3 2 3 1 98 
75 Ryan 4 5 4 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 5 5 2 5 4 5 5 2 1 5 5 2 5 2 2 1 89 
76 Sidiq 1 1 3 3 3 3 1 4 1 2 2 2 4 2 2 2 4 1 4 4 4 1 2 2 3 3 4 4 3 75 
77 Tutik 5 3 3 3 2 4 3 3 2 1 2 3 1 3 2 5 5 4 3 3 3 5 3 4 4 3 2 3 3 90 
78 Yoga 5 3 5 3 3 4 4 3 2 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 2 3 3 115 
 
INTENSITAS MEMBACA AL-QUR’AN  
NO  NAMA 
NO BUTIR SOAL 
TOTAL 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28   
1 Ahmad S 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 5 1 1 1 4 1 1 5 5 5 1 61 
2 Andres S 2 2 2 2 2 2 3 3 5 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 3 1 2 3 3 5 1 65 
3 Anisa T 2 3 2 1 2 3 5 3 2 2 2 2 5 1 3 4 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 4 3 93 
4 Ardi 4 3 2 5 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 5 4 3 2 4 3 3 94 
5 Bayu 2 2 2 2 2 3 3 3 5 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 3 2 2 4 3 2 1 65 
6 Eri 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 4 5 3 5 3 4 4 3 5 3 2 2 3 86 
7 Fa'is 5 2 1 1 1 1 5 2 2 2 1 1 2 1 1 2 3 4 5 1 3 3 4 4 2 2 2 4 67 
8 Ferri P 3 3 3 2 5 1 3 3 1 3 1 1 3 1 5 4 4 3 5 5 3 3 5 5 5 3 1 3 87 
9 Febri 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 5 1 1 1 4 1 1 4 4 4 1 58 
10 Frida 3 3 1 3 3 3 4 3 2 3 2 2 5 3 2 4 5 5 5 3 4 5 5 5 2 2 2 2 91 
11 Imron 3 1 1 4 1 1 3 2 1 2 1 3 3 1 3 4 3 3 5 1 3 5 2 3 2 2 3 3 69 
12 Irsyad 5 3 3 3 1 3 5 4 5 4 2 2 2 3 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 2 4 4 5 104 
13 M.Reza 3 3 1 3 2 3 3 4 1 3 1 1 3 1 5 4 4 3 5 4 3 3 5 5 1 3 1 3 81 
14 Mayang 3 3 1 1 1 3 3 2 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 2 3 3 1 3 4 3 1 4 73 
 15 Mohammad 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 4 3 3 4 3 3 5 2 3 2 2 3 3 81 
16 Muhammad 3 2 2 4 2 1 3 3 2 3 1 2 2 1 1 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 74 
17 Nico 4 5 2 5 2 3 2 2 3 4 3 2 2 1 3 3 5 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 3 85 
18 Nor R. 4 3 1 2 4 3 4 3 4 1 3 2 3 2 4 4 3 3 5 4 4 4 2 5 4 4 3 2 90 
19 Rahmat 3 1 1 3 1 1 3 3 3 4 1 1 1 1 3 3 4 3 2 4 2 2 1 4 2 3 2 3 65 
20 Setya 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 1 2 1 4 4 2 4 5 3 3 2 2 4 3 4 4 4 81 
21 Syahrul 2 2 2 2 2 3 3 2 5 3 1 1 1 1 1 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 3 2 1 61 
22 Titis 4 2 1 4 1 2 2 2 2 4 1 2 5 3 4 5 3 4 5 2 5 2 3 3 4 2 2 2 81 
23 Vina 3 3 2 4 2 3 5 3 2 4 3 2 5 1 4 4 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 3 3 100 
24 Wahyu D 4 2 1 4 1 2 5 2 2 4 1 1 1 1 2 5 3 4 5 2 5 2 3 3 5 2 2 2 76 
25 Wahyu N 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 1 2 1 1 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 4 3 5 4 67 
26 Yoga W 3 3 1 1 1 3 4 3 3 2 2 1 2 1 4 4 2 4 5 1 2 2 2 4 3 4 4 4 75 
27 Alfian 5 3 3 3 2 3 5 4 5 4 2 2 2 3 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 2 4 4 5 105 
28 Alvian 3 3 2 2 2 3 4 4 4 5 2 2 4 3 5 5 3 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 2 99 
29 Alvira 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 88 
30 Ari 2 1 2 1 2 3 1 1 4 1 1 1 2 2 1 2 3 5 4 2 2 3 4 4 2 4 5 1 66 
31 Arum 5 3 3 3 2 3 5 4 5 4 2 2 1 3 5 5 4 4 5 5 5 3 3 5 2 4 3 3 101 
32 Asep 2 2 1 2 2 2 1 2 2 5 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 3 1 2 4 4 3 3 3 65 
33 Cholid 2 2 2 1 1 1 5 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 5 1 2 1 2 4 4 4 4 5 2 64 
34 Deni 3 3 3 2 2 1 5 3 2 3 2 1 2 1 1 2 2 5 1 2 1 2 4 4 4 4 5 2 72 
35 Deny 3 3 2 1 4 1 1 3 4 3 1 1 1 4 5 5 4 5 5 1 4 4 5 1 2 3 5 3 84 
36 Diki 5 5 5 1 1 1 3 5 5 1 1 1 1 1 1 1 5 1 2 3 1 1 1 1 2 3 4 5 67 
37 Diva 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 1 1 4 3 1 2 4 3 4 1 3 2 4 2 4 4 5 1 74 
38 Farhan 4 1 1 1 1 1 2 1 5 3 1 1 1 1 1 5 3 2 3 1 1 1 1 2 3 3 5 1 56 
39 Galih 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 5 5 2 5 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 56 
40 Ika 3 3 1 4 1 3 4 3 4 3 1 1 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 4 4 3 4 5 3 80 
 41 
Kumala 
Bayu 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 1 2 2 3 2 4 3 2 3 4 4 2 3 2 2 2 68 
42 
M. 
Wahyudin 3 3 1 4 1 3 4 3 4 3 1 1 2 2 2 3 2 4 4 2 3 2 4 4 3 4 5 3 80 
43 M. Zoga 1 1 1 1 1 1 5 2 5 5 2 5 4 2 1 1 5 5 5 4 4 5 1 5 1 1 1 2 77 
44 Muh. Abi 4 1 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 5 5 1 5 2 2 5 5 1 1 5 3 63 
45 Muh. Efendi 3 2 1 4 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 5 5 1 5 2 2 5 5 1 1 5 3 65 
46 Novia 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 5 3 88 
47 Rinaldi 4 2 1 4 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 5 2 1 5 1 2 5 1 1 5 2 57 
48 Rosyid 3 1 1 3 1 1 1 3 3 3 3 2 1 1 2 5 3 3 3 1 3 1 3 3 3 2 3 2 64 
49 Salsabila 5 3 3 3 3 3 5 4 5 4 2 2 2 3 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 105 
50 Tri Ari 3 1 1 1 1 1 3 1 5 1 1 1 1 1 1 5 1 2 3 1 1 1 1 1 2 3 4 5 53 
51 Wulan 5 3 3 3 3 3 5 4 5 4 3 2 2 3 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 106 
52 Putriana 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 4 5 3 2 4 3 3 5 5 4 4 2 4 4 4 4 2 93 
53 Alfin 3 1 1 3 1 1 5 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 5 1 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
54 Chairul 3 2 2 1 1 3 5 3 1 1 4 1 2 1 1 4 3 5 5 1 2 2 4 3 2 4 3 3 72 
55 Didik 3 3 1 1 2 2 3 3 3 5 1 1 5 3 3 5 5 3 5 1 5 3 3 4 5 5 3 1 87 
56 Dimas 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 3 5 3 4 5 2 3 5 2 5 4 4 4 2 80 
57 Diyah 4 3 2 3 2 3 1 4 3 3 1 4 5 3 2 4 3 3 5 5 4 4 2 4 4 4 4 2 91 
58 Egi 3 1 1 3 1 1 5 3 1 3 1 3 2 3 3 3 3 3 5 4 3 3 1 3 1 3 3 2 71 
59 Eva 3 2 1 2 1 3 5 3 2 3 1 1 1 1 1 3 3 4 5 2 5 2 1 4 3 3 4 1 70 
60 Fadhil 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 4 2 1 1 3 1 1 4 2 1 1 44 
61 Galuh 2 1 1 1 1 1 5 2 1 2 1 1 1 1 3 2 5 2 5 1 2 2 1 2 4 4 5 1 60 
62 Irawan 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 5 1 4 4 5 4 5 5 5 5 1 4 4 4 4 3 3 3 100 
63 Nanda P 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 5 2 3 1 2 1 2 1 4 5 1 53 
64 Ketlin 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 5 2 3 1 2 1 2 1 4 5 1 46 
 65 Kristian 5 3 1 1 3 3 5 3 4 1 3 4 4 2 3 3 4 4 1 4 3 3 3 4 4 5 5 4 92 
66 Lutfiah 4 3 2 2 2 3 5 4 4 3 1 2 2 2 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 5 90 
67 M.Rouf 2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 2 5 2 3 1 1 2 1 3 1 4 5 1 51 
68 Mugiarti 3 2 1 1 1 3 5 3 4 2 1 1 2 1 2 2 4 3 3 1 2 4 2 3 2 2 2 3 65 
69 M.Riski 3 3 2 5 4 3 3 2 3 3 1 2 2 1 1 3 2 3 4 5 3 5 3 5 4 3 3 5 86 
70 M. Alfarizky 3 2 1 2 1 3 3 4 5 4 4 1 1 1 4 5 5 5 1 2 1 2 1 5 5 1 5 5 82 
71 M. Hamam 3 4 2 5 3 2 3 4 4 3 1 1 1 1 4 4 5 5 3 3 5 4 3 4 2 3 2 4 88 
72 Nadila 3 3 1 1 1 2 5 3 3 3 1 1 1 1 1 3 4 3 3 1 2 3 1 5 1 2 3 2 63 
73 Ratna A 2 2 1 3 4 3 5 3 5 4 5 2 2 1 3 2 3 4 3 1 4 2 1 4 3 3 4 3 82 
74 Rossi 3 4 2 1 1 1 5 4 3 1 1 1 1 1 1 4 3 5 5 3 3 2 2 3 4 5 5 4 78 
75 Ryan 3 2 1 1 1 2 5 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 4 2 2 2 1 2 2 4 4 5 1 59 
76 Sidiq 1 1 1 1 2 2 3 1 3 3 1 1 5 3 3 5 5 3 5 1 3 1 3 1 1 3 5 1 68 
77 Tutik 3 4 2 2 1 3 5 4 3 1 1 1 1 1 1 4 3 5 5 3 3 2 2 3 4 5 5 4 81 
78 Yoga 5 5 1 5 1 3 5 5 3 5 2 1 3 1 3 5 4 5 3 2 4 3 3 3 5 5 5 5 100 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 6  
Hasil Pengelompokan
  tingkat intensitas membaca Al-Qur'an 
NO rendah < 61,19 sedang 61,19 s.d 91,83 tinggi >91,83 
 prestasi 
QH 
Ketenangan 
jiwa 
prestasi 
QH 
Ketenangan 
jiwa 
prestasi 
QH 
Ketenangan 
jiwa 
1. 48 78 68 70 82 100 
2. 77 71 51 94 64 98 
3. 70 80 72 90 69 108 
4. 70 98 47 79 69 106 
5. 70 89 46 95 76 94 
6. 60 85 61 102 70 103 
7. 56 93 74 93 75 120 
8. 62 88 58 96 76 128 
9. 65 92 62 88 73 112 
10. 46 69 78 96 60 102 
11. 52 96 51 93 73 117 
12. 62 76 65 99 76 100 
13 45 89 69 105 74 115 
14 
  
61 74 
  15 
  
46 72 
  16 
  
82 90 
  17 
  
56 86 
  18 
  
58 85 
  19 
  
58 84 
  20 
  
68 97 
  21 
  
47 84 
  22 
  
50 89 
  23 
  
52 95 
  24 
  
60 81 
  25 
  
41 72 
  26 
  
44 74 
  27 
  
53 84 
  28 
  
68 83 
  29 
  
76 87 
  30 
  
57 92 
  31 
  
73 68 
  32 
  
66 104 
  33 
  
43 66 
  34 
  
63 88 
  35 
  
51 86 
  36 
  
58 85 
  37 
  
60 77 
  38 
  
57 92 
  39 
  
64 89 
  40 
  
62 87 
  41 
  
53 94 
  42 
  
67 84 
  
  
43 
  
66 95 
  44 
  
67 79 
  45 
  
51 90 
  46 
  
57 83 
  47 
  
52 92 
  48 
  
55 98 
  49 
  
54 85 
  50 
  
61 98 
  51 
  
55 75 
  52 
  
65 90 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
HASIL ANGKET DAN DOKUMENTASI 
NO  NAMA Intensitas Membaca Al-Qur'an 
Prestasi Qur'an 
Hadis 
Ketenangan 
Jiwa 
1 Ahmad S 61 48 78 
2 Andres S 65 68 70 
3 Anisa T 93 82 100 
4 Ardi 94 64 98 
5 Bayu 65 51 94 
6 Eri 86 72 90 
7 Fa'is 67 47 79 
8 Ferri P 87 46 95 
9 Febri 58 77 71 
10 Frida 91 61 102 
11 Imron 69 74 93 
12 Irsyad 104 69 108 
13 M.Reza 81 58 96 
14 Mayang 73 62 88 
15 Mohammad 81 78 96 
16 Muhammad 74 51 93 
17 Nico 85 65 99 
18 Nor R. 90 69 105 
19 Rahmat 65 61 74 
20 Setya 81 46 72 
21 Syahrul 61 70 80 
22 Titis 81 82 90 
23 Vina 100 69 106 
24 Wahyu D 76 56 86 
25 Wahyu N 67 58 85 
26 Yoga W 75 58 84 
27 Alfian 105 76 94 
28 Alvian 99 70 103 
29 Alvira 88 68 97 
30 Ari 66 47 84 
31 Arum 101 75 120 
32 Asep 65 50 89 
33 Cholid 64 52 95 
34 Deni 72 60 81 
35 Deny 84 41 72 
36 Diki 67 44 74 
37 Diva 74 53 84 
38 Farhan 56 70 98 
  
39 Galih 56 70 89 
40 Ika 80 68 83 
41 Kumala Bayu 68 76 87 
42 M. Wahyudin 80 57 92 
43 M. Zoga 77 73 68 
44 Muh. Abi 63 66 104 
45 Muh. Efendi 65 43 66 
46 Novia 88 63 88 
47 Rinaldi 57 60 85 
48 Rosyid 64 51 86 
49 Salsabila 105 76 128 
50 Tri Ari 53 56 93 
51 Wulan 106 73 112 
52 Putriana 93 60 102 
53 Alfin 75 58 85 
54 Chairul 72 60 77 
55 Didik 87 57 92 
56 Dimas 80 64 89 
57 Diyah 91 62 87 
58 Egi 71 53 94 
59 Eva 70 67 84 
60 Fadhil 44 62 88 
61 Galuh 60 65 92 
62 Irawan 100 73 117 
63 Nanda P 53 46 69 
64 Ketlin 46 52 96 
65 Kristian 92 76 100 
66 Lutfiah 90 66 95 
67 M.Rouf 51 62 76 
68 Mugiarti 65 67 79 
69 M.Riski 86 51 90 
70 M. Alfarizky 82 57 83 
71 M. Hamam 88 52 92 
72 Nadila 63 55 98 
73 Ratna A 82 54 85 
74 Rossi 78 61 98 
75 Ryan 59 45 89 
76 Sidiq 68 55 75 
77 Tutik 81 65 90 
78 Yoga 
100 
 74 115 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 7  
Out Put Hasil Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran 8  
Dokumentasi Nilai UAS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
